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A. Latar Belakang Masalah 
 
Standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan ( Peraturan Pemerintahan No.19 Tahun 2005 Bab I Pasal 
1 Ayat 6 ). Standar proses pelaksanaan pembelajaran yang berarti dalam standar 
proses pendidikan berisi tentang bagaimana seharusnya proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian, standar proses pendidikan dimaksudkan untuk 
dijadikan pedoman bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia diajarkan tentang keterampilan 
berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa 
tersebut tidak hanya digunakan dalam mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia, 
akan tetapi digunakan juga untuk mempelajari bidang mata pelajaran yang lain. 
Tanpa memahami keterampilan berbahasa tersebut, tidak mungkin dapat memahami 
mata pelajaran yang lain dengan baik.  
Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan membaca. Di dalam  
keterampilan membaca antara lain mempelajari tentang membaca permulaan. 
“Membaca permulaan adalah pengajaran membaca awal yang diberikan kepada siswa 
kelas I dengan tujuan agar siswa terampil membaca serta mengembangkan 
pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa guna menghadapi kelas berikutnya”. 
Keterampilan membaca permulaan sangat perlu untuk diteliti karena dengan meneliti, 
kita dapat mengetahui dengan pasti seberapa jauh keterampilan membaca permulaan 








Keterampilan membaca permulaan sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang 
perlu dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar kelas I. Peranan pengajaran bahasa Indonesia 
khususnya pengajaran membaca di Sekolah Dasar menjadi sangat penting karena 
keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa 
di Sekolah Dasar. Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah 
sangat ditentukan oleh penguasaan keterampilan membaca mereka. Siswa yang 
tidak terampil membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
 Dalam kenyataannya, keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 
I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, masih 
rendah. Rendahnya keterampilan membaca permulaan dapat disebabkan dari 
berbagai sebab. Berdasarkan observasi dan wawancara dari siswa bahwa 
pelajaran bahasa Indonesia kurang menarik dan membosankan. Hal tersebut 
membuat siswa kurang serius dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. 
Dipandang dari segi guru, kurangnya keterampilan membaca permulaan 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru hanya ceramah kepada 
siswa. Hal lain dapat disebabkan karena guru kurang tepat dalam penggunaan 
media. Apabila hal ini dibiarkan dampaknya anak akan mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran di kelas selanjutnya.Bila masalah ini tidak ditingkatkan 
maka anak akan kesulitan dalam memahami sumber belajar yang berupa tulisan.  
 Banyak  cara salah satunya yang dapat digunakan peneliti untuk menggali 
informasi berupa tulisan dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
antara lain dengan menggunakan media gambar seri. Dengan menggunakan 
media gambar seri pada pembelajaran membaca permulaan diharapkan perhatian 
siswa lebih terfokus dan siswa lebih tertarik sehingga akan memberikan 
pengalaman yang nyata. Selain itu media gambar seri dapat mempermudah siswa 
dalam pembelajaran membaca permulaan dan melatih siswa lebih berpikir aktif, 
kreatif serta melatih siswa untuk lebih mudah dan cepat dalam belajar membaca 






dapat mempersiapkan dan menyajikan media gambar yang menarik yang sesuai 
dengan tema tersebut, contohnya anak sedang bermain bersama-sama, dengan 
media yang menarik, siswa akan lebih tertarik sehingga konsentrasi siswa 
terfokus pada materi membaca permulaan, apabila siswa sudah tertarik dengan 
media gambar tersebut, siswa akan lebih mudah mengerti dan memahami pada 
materi membaca permulaan sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan. Media gambar seri merupakan salah satu media visual 
yang sering digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran yang dapat 
memberikan nilai yang sangat berarti, terutama dalam membentuk pengertian 
baru dan untuk memperjelas pengertian tentang sesuatu.  
 Menurut  Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2005: 24) media akan 
membantu kelancaran, efisiensi dan efektivitas. Pembelajaran melalui media 
akan menjadikan siswa berlatih, bermain asyik dan bekerja. Dengan  demikian 
media dapat membantu menghidupkan suasana kelasnya dan menghindari 
suasana monoton dan  membosankan sehingga dapat menciptakan proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik. Oleh karena itu keterampilan manajerial  
pembelajaran guru harus senantiasa mewaspadai pembelajaran yang berorientasi 
pada media gambar seri terhadap membaca permulaan. 
Sri Anitah (2009: 8) mengemukakan bahwa media gambar mempunyai 
kelebihan antara lain : (1) dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk 
yang lebih nyata, (2) banyak tersedia dalam buku-buku, (3) sangat mudah dipakai 
karena membutuhkan peralatan, (4) relatif tidak mahal, (5) dapat dipakai untuk 
berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi. 
Menurut Kemp dan Dyton dalam Azhar Arsyad (2005: 19) Media 
merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengembangan 
sistem pengajaran yang sukses, dengan media dapat membantu guru dan siswa 
melakukan komunikasi dua arah secara aktif. 
Sejalan dengan perubahan pandangan tentang pengertian belajar 






dipandang hanya sebagai alat bantu yang digunakan jika perlu tetapi media dapat 
membantu guru dalam menyalurkan pesan. Semakin baik media yang digunakan, 
semakin baik pula pesan yang diterima siswa. 
 Dalam hal ini media akan membantu siswa dalam memahami pelajaran 
membaca permulaan. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media cukup 
penting khususnya media gambar seri. Dengan media gambar seri siswa lebih 
menyukainya apalagi gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang 
baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, terlebih lagi dalam pelajaran membaca permulaan di kelas I. Dengan 
gambar seri siswa  termotivasi untuk belajar dan  terus menerus belajar, sehingga 
rasa keingintahuan siswa besar dan mendorong siswa selalu belajar membaca  dan 
kode pikirannya siswa semakin terampil membaca permulaan di kelas I.  
 Tahap awal sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan 
observasi di kelas I. Hasil observasi yang diperoleh adalah keterampilan siswa 
sedang, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran rendah, kemampuan membaca 
permulaan rendah, kemampuan membedakan huruf sedang, dan keterampilan 
membaca permulaan rendah. 
 Faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran dapat 
diklasifikasikan yaitu faktor dari dalam diri siswa  seperti faktor motivasi belajar, 
dan faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor kelengkapan peralatan 
atau media dalam pembelajaran. 
 Masalah yang terjadi di kelas I SD Negeri 02 Mojowetan ini adalah siswa 
belum terampil membaca. Apabila masalah ini tidak cepat diatasi siswa akan 
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi kelas 
selanjutnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan membaca permulaan khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia diperlukan media khususnya media gambar 
seri. Media gambar seri merupakan media pandang dua dimensi yang dirancang 
secara khusus untuk mengkomunikasikan pesan pembelajaran.Ada beberapa contoh 






Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa agar lebih mudah dan 
berhasil dalam membaca permulaan di kelas I. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membaca  permulaan dapat meningkat jika dalam proses pembelajarannya 
menggunakan media, khususnya menggunakan media gambar seri. Hal ini 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas I 
SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora Tahun  2009 / 
2010” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1.  Belum tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan oleh guru, 
sekolah dan masyarakat. 
2.   Pengelolaan managerial siswa yang kurang memadai. 
3.   Minat siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia masih rendah. 
4.   Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai. 
5.   Kurang tepatnya guru menggunakan media. 
6.   Meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya dibatasi 
pada masalah : 
1. Keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 






2.  Penggunaan media gambar seri pada pelajaran membaca permulaan kelas I 
SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, Tahun 
2009 / 2010. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah ini 
adalah : 
Apakah media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, 
Kabupaten Blora tahun 2009 / 2010 ?. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
Untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan dengan media gambar seri 
pada siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora 
tahun 2009/ 2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
secara praktis : 
1.   Manfaat Teoretis  
a. Dapat memberikan sumbangan bagi khasanah pengembangan ilmu   






b. Dapat memberikan masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
khususnya yang berhubungan dengan peningkatan keterampilan membaca 
permulaan dengan menggunakan media gambar seri. 
2.   Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1). Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan. 
2).  Dapat meningkatkan cara pembelajaran keterampilan membaca permulaan 
3).  Dapat mendorong guru dalam memberikan materi pelajaran dengan 
memperhatikan kemampuan para siswa sebelumnya. 
4). Dapat memberikan wawasan bagi guru dalam menyiapkan media gambar 
seri sesuai dengan kebutuhan atau materi pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Bagi siswa 
1).  Dapat meningkatkan keterampilan membaca   permulaan pada siswa kelas 
I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
2).  Dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa, terutama dalam 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
c. Bagi lembaga 
1). Dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan. 
2).  Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 
pembelajaran bahasa Indonesia. 













A. Tinjauan Pustaka 
 
1.  Tinjauan tentang Keterampilan Membaca Permulaan 
 
a. Pengertian Keterampilan  
 Keterampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan berarti kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas. (Depdikbud, 1990: 935). 
 Menurut Muhiddin Syah dalam Fitria Wulandari (2006) „Keterampilan adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otak yang lazimnya 
dalam kehidupan jasmaniah. Sedangkan  menurut ST Vebrianto (1991: 18) dalam 
Fitria Wulandari „Keterampilan dapat mempunyai arti luas dan arti sempit adalah 
kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam tingkah laku motorik yang juga 
disebut manual skill. Dalam arti luas keterampilan mencangkup manual skill, 
intelektual skill, social skill. 
Menurut Endy Syamsul Bahri dalam Fitrai Wulandari (2006) „Keterampilan 
adalah kecakapan, kecekatan, kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik 
dan cermat‟. Sedangkan menurut Fitria Wulandari (2006) “keterampilan adalah 
keahlian khusus untuk mengerjakan usaha tertentu sebagai manifestasi dari 
pengalaman, pengetahuan yang dapat diasosiasikan dalam bentuk karya”. 
Umi Chulsum & Windy Novia : 2006, Keterampilan adalah usaha untuk 
mencapai kompetensi yang cekat, cepat dan tepat untuk memperoleh sesuatu yang 
ingin dikuasai atau kecakapan untuk mengerjakan tugas.  
 Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 








tindakan untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan baik dalam pemikiran 
dan tingkah laku. 
 Dawson, et al dalam buku Henry Guntur Tarigan (1979:1) mengartikan bahwa 
keterampilan sangat erat sekali  berhubungan dengan proses “berpikir yang 
mendasari bahasa seseorang  yang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil 
seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. 
 Setiap guru haruslah menyadari serta memahami benar bahwa membaca 
adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang mencangkup atau 
melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil. 
Menurut Broughton et al dalam buku Henry Guntur Tarigan (1979:11) 
mengemukakan keterampilan membaca mencangkup 3 komponen antara lain : (a) 
pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca (b) korelasi aksara beserta 
tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang formal (c) hubungan lebih 
lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning. 
Keterampilan A merupakan suatu kemampuan mengenal bentuk-bentuk 
yang disesuaikan dengan mode yang berupa gambar, gambar di atas suatu 
lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam hubungan-
hubungan berpola yang teratur. 
Keterampilan B merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan 
tanda-tanda hitam di atas kertas, yaitu gambar-gambar berpola tersebut dengan 
bahasa. Hubungan-hubungan itu jelas sekali terlihat terjadi antara unsur-unsur 
dari pola-pola tersebut, pada hakikatnya keterampilan itu akan selalu mengalami 
perubahan-perubahan pula. 
Keterampilan C yang mencangkup keseluruhan keterampilan membaca, 
pada hakikatnya merupakan keterampilan intelektual; ini merupakan kemampuan 
atau abilitas untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas melalui 
unsur-unsur bahasa yang formal, yaitu kata-kata sebagai bunyi, dengan makna 







b. Pengertian Membaca 
 Membaca adalah salah satu aspek berbahasa yang mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Membaca adalah merupakan 
seni dalam berkomunikasi untuk menuangkan gagasan yang ada di dalam 
pikiran seseorang tanpa terikat oleh jarak, ruang dan waktu bahkan membaca 
dikatakan sebagai suatu penemuan yang dapat membuat seseorang tahu akan 
berbagai pengetahuan. Hal ini disebabkan dengan membaca seseorang dapat 
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan dan informasi kepada orang lain.  
Membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif, selanjutnya membaca juga menangkap pikiran 
dan perasaan orang lain dengan perantara tulisan (gambar dari bahasa yang 
dilisankan)”. 
Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa tulis, yang 
reseptif, karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh infomasi 
ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh 
melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi 
daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. 
Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat 
diperlukan oleh siapa pun yang ingin maju dan meningkatkan diri. 
Anderson dalam Henry Guntur Tarigan (1979: 7) membaca adalah suatu 
proses penyandian (ecoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 
menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral 
language meaning) yang mencangkup pengubahan tulisan / cetakan menjadi 
bunyi yang bermakna. 
Senada dengan pengertian tersebut Crawley dan Mountain (1995: 47) 







Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, 
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencangkup aktivitas pengalaman kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan 
kamus (Crawley dan Mountain, 1995: 45). 
 
 W. J. S. Poerwodarminto dalam Muchlison (1993: 119) mengatakan bahwa 
membaca adalah melihat sambil melisankan suatu tulisan dengan tujuan ingin 
mengetahui isinya. Dr. Henry Guntur Tarigan (1983:2) mengungkapkan bahwa 
membaca adalah proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh seorang 
penulis melalui tulisan. Pendapat lain dikemukakan oleh A. S. Broto dikatakan 
membaca adalah mengungkapkan lambang bunyi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud membaca yaitu proses pengucapan tulisan untuk 
mendapatkan isi yang terkandung di dalamnya. 
Berbeda dengan pendapat tokoh di atas, Klien, dkk. (1996: 47) 
mengemukakan bahwa “definisi membaca mencangkup (1) membaca 
merupakan suatu proses, (2) membaca adalah strategis, dan (3) membaca 
merupakan interaktif”. 
Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan dari teks dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam 
membentuk makna. Membaca juga merupakan satu strategis. Pembaca yang 
efektif menggunakan berbagai macam strategi membaca yang sesuai dengan 
teks dan konteks dalam rangka mengkontruksi makna ketika membaca. 
Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. 
Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca dan teks tergantung dengan 
konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan 
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang 






Menurut Guntur Tarigan, (1986: 7) mengemukakan bahwa, “Membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata / bahasa tulis”. 
Membaca yaitu melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan 
melisankan atau hanya di hati mengucapkan, mengeja atau melafalkan apa 
yang tertulis. http://www.wikipedia.org. 
Hal ini selaras dengan pendapat As. Broto dalam Muchlison (1993:119) 
yang mengungkapkan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa 
tulis atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami 
isi bacaan tulisan. 
Anderson dalam Henry Guntur Tarigan (1979: 7) mengemukakan bahwa 
membaca di pandang dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses 
penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding proses). 
Sebuah aspek pembecaan sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata 
tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang 
mencangkup pengubahan tulisan /  cetakan menjadi bunyi yang bermakna. 
Spodek dan Saracho dalam Ahmad Rofi‟uddin, dkk (2001: 31) bahwa 
membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. Ada dua 
cara yang ditempuh pembaca dalam memperoleh makna dari barang cetak : (1) 
langsung, yakni menghubungkan ciri penanda visual dari tulisan dengan 
maknanya, dan (2) tidak langsung, yakni mengidentifikasi bunyi dalam kata 
dan menghubungkannya dengan makna. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa membaca 
merupakan seni dalam berkomunikasi untuk menuangkan gagasan yang ada 
dalam pikiran seseorang tanpa terikat oleh jarak, ruang dan waktu dan suatu 
proses mendapatkan informasi secara tertulis dan memahami isinya yang 
melibatkan visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 
Dengan demikian keterampilan membaca merupakan salah satu kompetensi 






pembelajaran membaca harus dimulai sejak anak kelas I Sekolah Dasar. Sehingga 
anak memiliki kompetensi dasar membaca yang baik. Apabila anak mengalami 
kesulitan membaca, maka akan lebih mudah untuk mengatasinya pada usia itu 
juga. 
 
c.   Jenis – jenis membaca 
Kegiatan membaca dapat dibeda-bedakan berdasarkan tujuan, jenis wacana 
yang dibaca, cara melakukan kegiatan, dan tempat kegiatan. Berikut ini akan 
dipaparkan beberapa jenis kegiatan membaca yang bisa dilakukan di sekolah 
atau di luar sekolah. 
1).  Membaca Teknik 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa menyuarakan lambang-lambang 
tertulis. Melalui kegiatan ini siswa dibiasakan membaca dengan intonasi 
yang wajar, tekanan yang baik, dan lafal yang benar. 
2).  Membaca dalam Hati 
Jenis membaca ini perlu segera dilatihkan setelah siswa menguasai semua 
huruf. 
3).  Membaca Indah 
Membaca indah adalah membaca teknik, tetapi bahan bacaan digunakan 
ialah karya sastra, seperti puisi dan prosa liris, kegiatan ini bertujuan 
apresiatif. 
4).  Membaca bahasa 
Kegiatan membaca bahasa ditekankan pada kebahasaan, bukan isinya. Jadi, 
dalam kegiatan ini berdasarkan bacaan yang diberikan, siswa berlatih 
mengenai makna dan penggunaan kata, ungkapan, serta kalimat. 
5).  Membaca Cepat 
Tujuan kegiatan membaca cepat adalah agar siswa mampu engan cepat 
menangkap isi bacaan. Untuk mencapai kecepatan membaca yang 
memadai, 
siswa harus berlatih mempercepat gerakan mata dan memperluas 
penglihatannya pada waktu menghadapi bacaan. 
6).  Membaca Pustaka 
Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan di luar jam pelajaran, kegiatan 
membaca pustaka yang terarah dapat memberikan sumbangan yang sangat 







 Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca waktu melakukan 
kegiatan membaca, maka proses membaca dapat dibedakan menjadi: 
1).  Membaca Nyaring 
 Membaca yaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan 
yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan 
pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis, baik 
yang berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun pengalaman penulis. 
2).  Membaca Dalam Hati 
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan 
tanpa menyuarakan isi bacaan yang dibacanya. 
Keterampilan yang dituntut dalam membaca dalam hati antara lain: 
1).membaca tanpa bersuara, tanpa bibir bergerak, tanpa ada desis apapun. 
2). membaca tanpa ada gerakan-gerakan kepala. 
3). membaca lebih cepat dibandingkan dengan membaca nyaring. 
4). tanpa menggunakan jari atau alat lain sebagai petunjuk. 
5). mengerti dan memahami bahan bacaan. 
6). dituntut kecepatan mata dalam membaca. 
7). membaca dengan pemahaman yang baik. 
8).dapat menyesuaikan kecepatan dengan tingkat kesukaran yang   terdapat 
dalam bacaan. 
 
 Secara garis besar membaca dalam hati dapat dibedakam menjadi dua 
antara lain : 
1). Membaca Ekstensif 
Membaca ekstensif adalah membaca secara luas. Objeknya meliputi 
sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. 
2). Membaca Intensif 
Membaca intensif adalah membaca dengan penuh penghayatan untuk 
menyerap apa yang seharusnya kita kuasai. 
 
 Ada 2 jenis membaca yang didasarkan kepada tingkat dan kemauan 
berdasarkan kepada tujuan dan kecepatan. 
1).  Membaca Berdasarkan Tingkatannya 
Membaca berdasarkan tingkatannya dibagi menjadi 4 jenis antara lain : 
a).  Membaca Permulaan 
Membaca permulaan dianggap sebagai membaca tingkat dasar. Ini 
lebih mengutamakan kegiatan jasmani atau fisik. Kesanggupan 
menyuarakan lambang-lambang bahasa tulis serta menangkap makna 







b).  Membaca Inspeksional 
Membaca inspeksional berkaitan dengan masalah waktu yang tersedia 
untuk membaca. 
c).  Membaca Analitis 
Membaca analitis bukan hanya sekedar menyuarakan lambang bahasa 
banyak mendapatkan informasi dan menangkap makna yang berada 
dibalik lambang. 
d).  Membaca Sintopikal 
Membaca sintopikal menuntut pembaca untuk mempunyai waktu lebih 
untuk mendapatkan kepuasaan. 
2).  Membaca Berdasarkan Kecepatan dan Tujuannya  
Membaca berdasarkan kecepatan dan tingkatnya dibagi menjadi 4 jenis 
antara lain : 
a).  Membaca Kilat (skimming) 
Membaca kilat (skimming) merupakan salah satu cara membaca yang 
lebih mengutamakan penangkapan esensi materi bacaan, tanpa 
membaca keseluruhan dari materi bacaan tersebut. 
b).  Membaca Cepat (speed reading) 
Membaca cepat adalah membaca yang dilakukan dengan kecepatan 
yang sangat tinggi. 
c).  Membaca Studi (careful reading) 
Membaca studi dilakukan untuk memahami, mempelajari, dan meneliti 
suatu persoalan, kadang-kadang dituntut pula untuk menghadapkannya 
dalam ingatan. 
d).  Membaca Reflektiv (reflektiv reading) 
Membaca reflektiv adalah membaca untuk menangkap informasi 
dengan perincian dan kemudian melahirkannya kembali atau 
dilaksanakannya dengan tepat sesuai dengan keterangan yang 
diiperoleh. 
 
d. Tujuan Membaca 
Membaca hendaknya mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di 
kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan 
tujuan khusus yang sesuai atau membantu mereka menyusun tujuan membaca 
siswa itu sendiri. 
Tujuan membaca antara lain : (1) kesenangan, (2) menyempurnakan 
membaca nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui 
pengetahuan tentang suatu topik, (5) mengaitkan informasi baru dengan 
informasi yang telah diketahui, (6) memperoleh informasi untuk laporan 






menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, (9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. (Blanton, 
dkk dan Irwin Burns dkk. 1996). 
 
Tujuan membaca adalah : 
1). Memupuk dan mengembangkan kemampuan cara membaca siswa. 
2). Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali huruf. 
3). Melatih siswa untuk mengubah tulisan menjadi suara dan tulisan. 
4). Melatih keterampilan siswa mampu membaca sesuai teknik tertentu. 
5). Melatih siswa untuk memahami kata-kata yang dibaca dan 
mengingatnya. 
6). Melatih siswa dapat menetapkan arti dari sebuah kata dalam kalimat.  
7). Mengungkapkan ide / pesan sederhana secara lisan atau tulis. 
 
 Selain tujuan membaca tersebut di atas, ada tujuan membaca yang lain, 
yaitu : 
1). Untuk mendapatkan informasi tentang fakta dan kegiatan sehari -hari 
sampai informasi tentang teori-teori. 
2). Ada orang-orang tertentu yang membaca dengan tujuan agar citra 
dirinya meningkat. 
3). Untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat jenuh, sedih, 
bahkan putus asa. 
4). Rekreatif atau untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan. 
5). Untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-
nilai kehidupan lainnya. 
 
e.  Pengertian Membaca Permulaan 
Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan 
kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan 
lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada 
penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami 
makna suatu kata dan kalimat”. http://www.wordpress.com 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan pengajaran yang 
menekankan pada pengenalan simbol bahasa (huruf) yaitu pengenalan kata. 
Membaca permulaan adalah pengajaran membaca awal yang diberikan 






tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan 
sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan 
tingkatan belajar membaca ( learning to read)”. 
M. Ngalim Purwanto (2002: 29) berpendapat bahwa disebut pengajaran 
membaca permulaan jika pengajaran membaca itu yang diutamakan adalah (1) 
memberikan kecakapan kepada siswa untuk mengubah rangkaian-rangkaian 
huruf menjadikan rangkaian-rangkaian bunyi bermakna, (2) melancarkan 
teknik membaca pada anak -anak. 
Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif. 
Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-
lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjukkan pada penggunaan 
lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu 
kata atau kalimat”. http://mbahbrata-edu.blogspot.com, 
  
Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa membaca permulaan adalah tahapan proses membaca bagi siswa kelas 
awal, agar terampil membaca serta mengembangkan pengetahuan bahasa dan 
keterampilan berbahasa. 
Membaca awal menurut penelitian dari Bradley dan Bryant yang tertuang 
dalam jurnal internasional menyatakan pendapat dalam bahasa Inggris 
sebagai berikut:  
that appreciation of the phonemic structure of spoken words is a causal factor in 
learning to read. In crude terms this means that initial readers are helped if they 
already have an idea that words are made of sounds. Such appreciation is 
probably fostered by rhymes, songs and word play which through minimal pairs 
(eg shells, bells) or contrastive addition (eg row/grow) alert learners to the 
phonemic system. Thus, irrespective of the language concerned, the 
development of initial reading skill is partly a function of pre-reading 
experiences, not connected with written language. (One may hypothesise, again 
in crude terms, that knowing that spoken words are made up of different sounds, 
helps learners to appreciate that letters in written words represent sounds). 
 
Maksud dari pernyataan di atas mengenai membaca awal bahwa apresiasi 
struktur fonemik kata-kata yang diucapkan merupakan faktor penyebab dalam 
belajar membaca. Secara kasar ini berarti bahwa pembaca awal dibantu jika 






tersebut mungkin didorong oleh sajak, lagu dan permainan kata yang melalui 
pasangan minimal (cangkang misalnya, lonceng) atau penambahan kontrastif 
(baris misalnya / tumbuh) waspada peserta didik untuk sistem fonemik. Dengan 
demikian, terlepas dari bahasa yang bersangkutan, pengembangan keterampilan 
membaca awal adalah sebagian fungsi dari pengalaman pra-membaca, tidak 
terhubung dengan bahasa tertulis. (Satu mungkin hypothesise, lagi dalam hal 
kasar, yang mengetahui bahwa kata-kata yang diucapkan terdiri dari suara yang 
berbeda, membantu peserta didik untuk menghargai bahwa surat dalam kata-kata 
tertulis mewakili suara. 
St. Y. Slamet, (2008: 58) Membaca permulaan mempunyai kedudukan 
yang sangat penting, keterampilan membaca permulaan akan sangat 
berpengaruh terhadap keterampilan membaca selanjutnya. Sebagai 
keterampilan yang mendasari keterampilan berikutnya maka keterampilan 
membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, sebab jika 
dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca permulaan anak akan mengalami 
kesulitan untuk dapat memiliki keterampilan membaca permulaan yang 
memadai. 
 
f.  Tujuan Membaca Permulaan 
Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa memiliki keterampilan 
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai 
dasar untuk dapat membaca lanjut.  
Selain tujuan tersebut, tujuan membaca permulaan adalah “Siswa dapat 
membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”.  
Membaca permulaan mempunyai sasaran. Salah satu ahli berpendapat bahwa 
sasaran membaca permulaan adalah (1) siswa dapat melafalkan huruf-huruf 
yang berbentuk dalam susunan kata, frasa, kalimat dengan lancar, (2) siswa 
dapat menggunakan tanda baca dengan benar dalam membaca, (3) siswa 
dapat membaca dengan kecepatan yang konstan dan (4) siswa dapat 







 Tujuan membaca permulaan menurut Julie Salmons (2008) yang tertuang 
dalam jurnal internasional menyatakan pendapat dalam bahasa inggris 
sebagai berikut : 
Julie Salmons, who coaches teachers in reading and tutors struggling 
readers, believes the data meetings’a”sense of urgency to increase student 
achievement”which is may, she says, the meetings are far from being merely 
a review of numbers. 
 
 Maksud dari peryataan di atas adalah bahwa Julie Salmons adalah 
seorang pelatih para guru dalam membaca dan guru pribadi para pembaca 
yang berjuang mempercayai data dari pertemuan yang membahas tentang 
tujuan membaca permulaan adalah dapat membantu untuk menciptakan dan 
mempertahankan suatu pengertian atau pengetahuan yang didapat siswa yang 
berfungsi untuk menambah / meningkatkan hasil  belajar / prestasi siswa. 
Pembelajaran membaca permulaan di Sekolah Dasar mempunyai nilai yang 
strategis bagi pengembangan kepribadian dan keterampilan siswa. 
Pengembangan kepribadian dapat ditanamkan melalui materi teks bacaan 
(wacana, kalimat, kata, suku kata, huruf / bunyi bahasa) yang berisi pesan 
moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai emosional-spiritual, dan berbagai 
pesan lainnya sebagai dasar pembentuk kepribadian yang baik pada siswa. 
Demikian pula dengan pengembangan keterampilan juga dapat  diajarkan 
secara terpadu melalui materi teks bacaan yang berisi berbagai pengetahuan 
dan pengalaman baru yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada 
pengembangan keterampilan siswa.  
 
g.  Tahapan Membaca Permulaan 
Dalam pelaksanaannya, membaca permulaan bagi siswa kelas I Sekolah 
Dasar dapat dibedakan ke dalam dua tahapan, yakni belajar membaca tanpa buku 
dan belajar membaca dengan menggunakan buku. 
Mengenai hal itu Momo dalam Hairuddin, dkk (2002: 32-33) menjelaskan 






bahasa anak, Bahasa yang digunakan oleh anak di dalam percakapan mereka, 
direkam untuk digunakan sebagai bahan bacaan. Karena bahasa yang digunakan 
sebagai bahan bacaan adalah bahasa anak sendiri maka anak tidak akan 
mengalami kesulitan. (b) Menampilkan gambar sambil bercerita, Dalam hal ini, 
memperlihatkan gambar kepada anak, sambil bercerita sesuai dengan gambar 
tersebut. Kalimat-kalimat yang digunakan guru dalam bercerita itu digunakan 
sebagai pola dasar bahan membaca. (c) membaca gambar, memperlihatkan 
gambar seorang ibu yang sedang memegang sapu, sambil mengucapkan kalimat 
“ini ibu”. Anak melanjutkan membaca gambar tersebut dengan bimbingan lebih 
lanjut. (d) membaca gambar dengan kartu kalimat, setelah siswa dapat membaca 
gambar dengan lancar, kemudian menempatkan kartu kalimat di bawah gambar. 
Untuk memudahkan pelaksanaannya dapat digunakan media berupa papan selip 
atau papan flanel, kartu kalimat, kartu kata, kartu huruf, dan kartu gambar. 
Dengan menggunakan kartu-kartu dan papan selip atau flanel, untuk menguraikan 
dan menggabungkan kembali akan lebih mudah. (e) membaca kalimat secara 
struktural (S), setelah anak mulai membaca tulisan di bawah gambar, sedikit demi 
sedikit gambar dikurangi sehingga akhirnya mereka dapat membaca tanpa dibantu 
gambar. Dalam kegiatan ini yang digunakan kartu-kartu kalimat serta papan selip 
atau papan flanel. Dengan dihilangkannya gambar maka yang dibaca anak adalah 
kalimat. (f) proses Analitik (A), sesudah anak dapat membaca kalimat, mulailah 
menganalisis kalimat itu menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi 
huruf. (g) proses Sintetik (S), setelah anak mengenal huruf-huruf dalam kalimat 
yang digunakan, huruf-huruf itu dirangkaikan lagi menjadi suku kata, suku kata 
menjadi kata menjadi kalimat seperti semula. 
  
Dalam membaca permulaan menggunakan buku, siswa diperkenalkan 
dengan lambang-lambang tulisan yang tertulis dalam buku. Langkah awal 
yang paling penting di dalam membaca permulaan dengan buku adalah 
bagaimana menarik minat dan perhatian anak agar mereka merasa tertarik 
dengan buku (bacaan) dan mau belajar dengan keinginannya sendiri, tanpa 
merasa terpaksa untuk melakukanya. 
 
h.  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca Permulaan 
 Dalam Sabarti Akhadiah, dkk (1992 : 25-27) Keterampilan membaca, seperti 
juga kegiatan membaca, merupakan suatu keterampilan yang kompleks, artinya 







Motivasi untuk membaca dapat dibedakan berdasarkan sumbernya. Dalam hal 
ini motivasi yang bersifat  intrinsik, yaitu yang bersumber pada membaca itu 
sendiri dan motivasi ekstrinsik, yang sumbernya terletak diluar membaca itu. 
2). Lingkungan Keluarga 
Orang tua yang memiliki kesadaran akan pentingnya keterampilan membaca 
akan berusaha agar anak-anaknya memiliki kesempatan untuk belajar 
membaca. Kebiasaan orang tua membacakan cerita untuk anak-anak yang 
masih kecil merupakan usaha yang besar sekali artinya dalam menumbuhkan 
minat baca maupun perluasan pengalaman serta pengetahuan anak.. 
3). Bahan Bacaan 
Bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang dalam minat maupun 
keterampilan memahaminya.Sehubungan dengan bahan bacaan ini ada 
beberapa faktor yang perlu dipertahankan. 
a). Topik 
Topik yang sesuai dengan kehidupan pembaca tentu akan lebih menarik 
daripada yang tidak sesuai. Dalam hal ini penyajian yang mudah dan 
menarik untuk topik-topik yang kurang diminati akan banyak menolong. 
b).  Keterbacaan Bahan 
Faktor keterbatasan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pemilihan bahan bacaan. Sehubungan dengan keterbacaan / kesulitan 
bahan  dibedakan tiga tingkatan, yaitu bebas, instruksional, dan frustrasi. 
 
i. Ciri – ciri Terampil Membaca Permulaan 
 Ciri – ciri terampil membaca permulaan antara ain : 
1. Membacanya lancar sesuai dengan kaidah kebahasaan, meliputi intonasi, 
jeda, tempo, dan kejelasan. 
2. Membaca sesuai tanda baca. 
3. Kejelasan dalam menyuarakan lambang-lambang bunyi jelas. 
4. Melafalkan huruf jelas. 












2. Tinjauan tentang Media Gambar Seri 
 
a.  Pengertian Media 
 Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju ke penerima. 
 Kata media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah atau suatu alat. Dalam 
Webster  Dictonary dalam Sri Anitah (2009: 4), media atau medium adalah segala 
sesuatu yang terletak di tengah dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang 
digunakan sebagai perantara atau penghubung dua pihak atau dua hal. 
 Media disebut juga alat-alat visual, artinya alat yang dapat dilihat dan 
didengar yang dipakai dalam proses pembelajaran dengan maksud untuk 
membuat cara berkomunikasi lebih efektif dan efisien. Dengan menggunakan 
alat-alat ini guru dan siswa dapat berkomunikasi lebih mantap dan hidup serta 
interaksinya bersifat banyak arah. 
      Media mengandung pesan sebagai perangsang belajar dan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan dalam meraih 
tujuan-tujuan belajar.  
 Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 150) menyatakan bahwa “Media 
adalah salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengembangan 
sistem pengajaran yang sukses”. 
Heinich, dkk dalam Azhar Arsyad (2004: 4) medium sebagai perantara 
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.. Pengertian media 
sebagai sumber belajar adalah manusia, benda ataupun peristiwa yang 
memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan”  
Dinje orman Rumumpuk dalam Mulyani Sumantri, dkk (2001:153) 






software yang dipergunakan sebagai media komunikasi dan tujuannya untuk 
meningkatkan efektivitas proses belajar – mengajar. 
Menurut Wilbur Schramm dalam Martinis Yamin (2007: 194) 
mendefinisikan media pembelajaran adalah sebagai teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. 
Menurut Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2004: 4) secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat secara fisik, digunakan 
untuk menyampaikan isi, materi pengajaran. 
AECT (Association of Education and Communication Technologi )  
memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan dan informasi. 
Briggs dalam Arief S. Sadiman, dkk (2007: 6) menyatakan media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar. 
Assosiasi Pendidikan Nasional (National Eduacation Association / NEA) 
dalam Arief S. Sadiman, dkk (2007: 3)  menyatakan bahwa media adalah 
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual serta 
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan 
dibaca. 
Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2007: 3) mengungkapkan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar,adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, Mc. Luhan dalam Basuki 
Wibawa dan Farida Mukti, (2001: 11) memberi batasan media dengan sangat 
luas sehingga mencangkup semua alat komunikasi dari seseorang ke orang 
lain yang tidak ada dihadapannya. 
Romiszowski dalam Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1993: 8) 






suatu sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda ) kepada penerima 
pesan. 
Smaldino, dkk dalam Sri Anitah (2009: 5) mengatakan bahwa media 
adalah suatu alat komunikasi dan sumber informasi.  
Media pendidikan atau pengajaran didefinisikan Gagne dan Reiser dalam 
Mulyani Sumantri, dkk (2001: 152) sebagai alat-alat fisik dimana pesan-
pesan instruksional dikomunikasikan. Selanjutnya, Dinje Borman 
Rumumpuk dalam Mulyani Sumantri, dkk (2001: 153) mendefinisikan media 
pengajaran sebagai alat, baik hardware maupun software yang dipergunakan 
sebagai media komunikasi dan yang tujuannya untuk meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar. 
Dari berbagai pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan belajar. 
  Penggunaan media dalam proses belajar mengajar sangat penting, 
ketidakjelasan guru dalam menyampaikan bahan pengajaran dapat terwakili 
dengan kehadiran media. Apabila tingkatan SD yang siswanya belum mampu 
berpikir abstrak, masih berpikir konkret. Keabstrakan bahan pelajaran dapat 
dikonkretkan dengan kehadiran media. 
Pendapat yang dari judul internasional Rene Hobbs (Assosiate Profesor Of 
Comunication Temple University. Philadelpha) “Reading the Media is a 
shining beacon of how modern student need to be educated to better 
comprehend, analyze, and evaluate eternally vociverous media messages. 
Though not an explicit”how to” book per se. Reading the Media is a 
excellent source for defising one’s own media literacy curriculum, and why 
media literacy matters. “Making informed choices, questioning texts, 
composing and sharing ideas using varios symbol systems, tools, and 
technologies, and fully engaging in the practices of citizenship-these are 







Maksud dari uraian bahasa inggris di atas adalah media baca adalah sebuah 
rambu-rambu istimewa bagaimana anak-anak / siswa yang perlu menjadikan 
pendidikan lebih dipahami, dianalisis, dan dievaluasi secara terus menerus, 
sehingga maksud dari suatu materi dapat benar-benar dapat dimengerti. 
Selain itu media baca juga merupakan sebuah sumber yang hebat untuk 
ditemukan sebagai media acuan dalam kurikulum itu sendiri, sebagai bahan 
media acuan membuat informasi pilihan, mengarang dari berbagai ide / 
pendapat dengan menggunakan simbol sistem yang bervariasi / peralatan dan 
teknologi yang sangat menarik dalam mempraktekkan bagi warga negara, 
khususnya bagi para siswa. 
Dalam penggunaan media, perlu diperhatikan bahwa pemilihan media 
pengajaran haruslah jelas dan dengan tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan. Apabila diabaikan pengajaran bukannya membantu proses 
belajar mengajar, tapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara 
efektif dan efisiensi. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pengajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, membantu 
mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa dalam proses belajar. 
 
b.  Tujuan Penggunaan Media 
Tujuan utama penggunaan media diantaranya agar pesan atau informasi 
yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap secara maksimal oleh siswa 
sebagai penerima informasi. 
Mulyani Sumantri, dkk  (2001: 153) mengemukakan secara khusus media 
pengajaran digunakan dengan tujuan : 
1). Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami 
konsep, prinsip, sikap, dan keteramplan tertentu dengan menggunakan 






2). Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga 
lebih merangsang minat peserta didik untuk belajar. 
3). Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena 
peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media 
tertentu. 
4).  Menciptakan situasi belajar yang dapat dilupakan peserta didik. 
 
Hamalik dalam Azhar Arsyad (2001: 15)  mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan pembawa pengaruh- pengaruh 
psikologis terhadap siswa. 
Menurut Sri Anitah Wiryawan dan Noorhadi (1994: 154) secara khusus 
media pembelajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut : (1) 
memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami konsep, prinsip, 
sikap dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling 
tepat menurut karakteristik bahan (2) memberikan pengalaman belajar 
yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat siswa 
untuk belajar (3) menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam 
teknologi karena siswa tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan 
media tertentu (4) menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan 
siswa. 
 
 Untuk menggunakan media, seharusnya dilakukan perencanaan yang 
sistematik. Perlu diingat pula bahwa media pembelajaran digunakan bila 
media itu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang disampaikan. 
Untuk itu dengan adanya media sangat membantu untuk menyampaikan 
pesan-pesan secara lebih mudah kepada peserta didik sehingga peserta didik 












c.  Fungsi dan Peran Media Pengajaran 
 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).   
Nana Sudjana dalam Djamarah, (1996: 152) merumuskan fungsi media 
sebagai berikut : 
Fungsi media pengajaran sebagai sumber belajar antara lain : (1) 
penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi 
tambahan, tapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif (2) penggunaan media 
pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar (3) media pengajaran, penggunaannya dengan tujuan dari sisi 
pelajaran (4) penggunaan media bukan semata-mata alat hiburan, bukan 
sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa 
(5) penggunaan media dalam pengajaran lebih dituangkan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap perhatian yang diberikan guru (6) penggunaan media dalam 
pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar. 
 
 Levie dan Lentz dalam Azhar Arsyad (2007: 16) mengemukakan empat 
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu : 
1). Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 
teks materi pelajaran. 
2). Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
3). Fungsi kognitif media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang-lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
4). Fungsi kompresatoris media pembelajaran terlihat dari  hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
untuk memahami teks menmbantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. 
  
Di lain pihak Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad (2004: 19)  






apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu : (1) memotivasi minat dan tindakan, 
(2) menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi. 
 Derek Rowntrie dalam Mulyani Sumantri, dkk (2001: 154) menyebutkan 
fungsi media pendidikan atau pengajaran, adalah : 
1). Engange the Student‟s motivation (membangkitkan motivasi belajar).  
2). Recall earlier learning (mengulang apa yang telah dipelajari). 
3). Provide new learning stimuli (menyediakan stimulus belajar).  
4). Activate the student‟s response (mengaktifkan respon peserta didik).  
5). Glive speedy feedback, (memberikan balikan dengan cepat/segera).  
6). Encourage appropriate practice (menggalakkan latihan yang serasi). 
 
 Secara umum media berfungsi sebagai berikut : 
1).  Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.  
2).  Bagian integral dari keseluruan situasi mengajar. 
3). Meletakkan dasar – dasar yang konkrit dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 
4).  Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
5).  Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Ketika fungsi media pengajaran itu diaplikasikan dalam proses belajar 
mengajar, maka terlihat perannya sebagai berikut : 
1). Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap 
suatu bahan yang guru sampaikan. 
2). Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 
dipecahkan oleh siswa dalam proses belajarnya. 
3).  Media sebagai sumber belajar bagi siswa. 
 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dalam Djamarah dan Zein. (1996: 150) 
mengemukakan beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran : 
Kriteria dalam memilih media pembelajaran antara lain : (1) ketepatan 
dengan tujuan pengajaran (2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran, 
adanya media bahan pelajaran lebih mudah dipahami siswa (3) media 
yang digunakan mudah diperoleh, murah, sederhana dan praktis 
penggunaannya (4) keterampilan guru dalam menggunakan media dalam 
proses pengajaran (5) tersedianya waktu untuk menggunakannya, 
sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 







Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menunjang pencapaian 
tujuan pembelajaran, dan pemilihan media mempertimbangkan beberapa 
faktor sebagai berikut : 
 a). Tujuan 
Media yang dipilih hendaknya menunjang pencapaian tujuan 
pengajaran. 
 b). Ketepatgunaan 
      Hendaknya dipilih ketepatan dan kegunaannya untuk menyampaikan  
pesan yang hendak dikomunikasikan atau diinformasikan. 
 c). Tingkat kemampuan siswa 
      Media yang dipilih hendaknya sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, pendekatan terhadap pokok masalah, besar kecilnya kelompok 
atau jangkauan penggunaan media tersebut. 
 d). Biaya 
 Biaya yang dikeluarkan hendaknya seimbang dengan hasil yang 
diharapkan dan tergantung kemampuan dana yang tersedia. 
   e).  Ketersediaan 
Apakah media yang diperlukan tersedia atau tidak, apakah ada 
pengganti yang relevan, direncanakan untuk perorangan atau kelompok. 
   f).  Mutu teknis 
Kualitas media harus dipertimbangkan, jika media sudah rusak atau 
kurang jelas / terganggu sehingga mengganggu proses transfer 
informasi (tidak menarik, detail kurang bisa dipahami). 
 
 Sedangkan faktor – faktor lain yang harus dipertimbangkan dalam 
memilih media adalah : 
1). Objektivitas, artinya pemilihan media tidak didasarkan karena kesukaan 
pribadi atau sekedar hiburan sehingga menghiraukan kegunaan dan 
relevansinya dengan bahan dan karakteristik peserta didik; 
2). Program pengajaran, artinya memilih media harus disesuaikan dengan 
program pengajaran karena tidak semua media dapat digunakan untuk 
program pengajaran; 
3). Situasi dan kondisi, artinya pemilihan media haru disesuaikan dngan 
situasi belajar mengajar artinya disesuaikan dengan metode mengajar, 
materi pelajaran, serta lingkungan sekolah dan kelas; 
4). Kualitas teknik, yaitu kesiapan operasional media sebelum digunakan;  
5). Keefektifan dan efisiensi penggunaan media bukan semata-mata karena 
melaksanakan salah satu komponen-komponen tetapi apakah media itu 







Peranan Media Pembelajaran dapat ditempatkan sebagai : (1) alat untuk 
memperjelas bahan pengajaran pada saat guru menyampaikan pelajaran, (2) 
alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut 
dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya, (3) sumber belajar 
bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan-bahan yang harus 
dipelajari para siswa baik individual maupun kelompok. 
 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Hamalik dalam Azhar Asyad (2001: 15) mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses belajar mengajar dan penyampaian pesan dan 
isi pelajaran pada saat itu. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, menyajikan dengan menarik dan tepercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 
Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2007: 25) merincikan manfaat media 
sebagai berikut : (1) meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, 
oleh karena itu mengurangi verbalisme; (2) memperbesar perhatian siswa; 
(3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 
karena itu membuat pelajaran lebih mantap; (4) memberikan pengalam 
nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan usaha sendiri di kalangan siswa; 
(5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 
gambar hidup; (6) membantu menumbuhkan pengertian yang dapat 
membantu perkembangan kemampuan berbahasa; dan (7) memberikan 
pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu 
efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
 
 Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2004: 24) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 
Manfaat dari media pembelajaran antara lain : (1) pembelajaran akan lebih  






bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
pada setiap jam pelajaran (4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan. 
 
 Encyclopedia of Educational Research dalam Azhar Aryad (2004: 25) 
merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut : 
Manfaat media pendidikan antara lain : (1) meletakkan dasar-dasar yang 
konkret untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme (2) 
memperbesar perhatian siswa (3) meletakkan  dasar-dasar yang penting 
untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih 
mantap (4) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa (5) menumbuhkan pemikiran 
yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup.  
Basuki Wibawa dan Farida Mukti (2001: 9) menyatakan  bahwa media 
pembelajaran mempunyai manfaat sebagai berikut : (1) media mampu 
memperhatikan gerakan cepat yang sulit diamati dengan cermat oleh mata 
biasa; (2) media dapat memperbesar benda-benda kecil yang tidak dapat 
dilihat dengan mata biasa; (3) media dapat memperkecil sebuah objek 
yang tidak dapat dibawa ke dalam kelas; (4) objek yang terlalu kompleks 
dapat disajikan dengan menggunakan diagram atau model yang 
disederhanakan. 
 
 Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut : 
     1). dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
     2).  dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
     3).  dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
4). dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 






terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 
lingkungan.  
Menurut Gagne‟s  M Robert ( 2002: 212) menyatakan tentang manfaat media 
pendidikan terhadap pembelajaran adalah sebagai berikut 
 “Some educators are convinced that learnes differing in”learning styles” may 
benefit most from media presentations that match their styles. What these 
learning stlyes differences are and wheather they may be efective with different 
media has not been definityly established.” 
Berdasarkan  uraian di atas dapat dikatakan bahwa beberapa pendidik atau guru 
mempunyai gaya yang berbeda dalam mengadakan pembelajaran, yang 
menyebutkan bahwa gaya atau model pembelajaran guru yang diadakan akan 
lebih bermanfaat dengan menggunakan media, serta pembelajaran yang diadakan 
akan lebih efektif dengan menggunakan media yang berbeda secara 
berkelanjutan. Maksudnya adalah pembelajaran akan lebih efektif jika 
penggunaan media pembelajarn tersebut tidak monoton, tetapi diavariasikan 
dengan media yang lainnya secara bervariasi. Dalan hal ini diharapkan dapat 
membantu siswa untuk lebih berminat dalam mengikuti pelajaran, karena dengan 
penggunaan media pendidikan dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa 
dalam menerima pelajaran sehingga siswa mendapat nilai yang lebih tinggi.  
Tarigan, (1997: 210) dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media gambar seri merupakan cara / daya upaya dalam menyusun atau 
menulis suatu tulisan / karangan dengan menerjemahkan isi pesan visual ke 












e.  Macam-Macam Media 
 Menurut Sri Anitah (2009: 2), mengklasifikasikan media pembelajaran 
menjadi 3 menurut jenisnya, antara lain : 
1). Media Audio 
Media audio merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima pesan melalui indera pendengaran atau media 
yang dapat didengar. Agar media tersebut benar-benar dapat 
membawakan pesan yang mudah diterima oleh pendengar, harus 
digunakan bahasa audio. Secara sederhana bahasa audio adalah bahasa 
yang memadukan elemen-elemen suara, bunyi, dan musik, yang 
mengandung nilai abstrak. Misalnya : Bahasa puitis,  musik yang agung, 
suara yang merdu. Misalnya : Tape recorder, kaset audio, radio, CD, 
MP3. Ada beberapa jenis program audio, antara lain : Program wicara, 
wawancara, diskusi, buletin, warta berita, program dokumenter, 
program feature dan majalah udara, drama, audio. 
2).  Media Visual 
Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang dapat 
menghayati media tersebut melalui penglihatannya atau media yang 
hanya dapat dilihat. Media visual dapat diklasifikasikan menjadi 2, 
antara lain : 
a). Media visual yang tidak diproyeksikan 
Media yang tidak diproyeksikan merupakan media yang sederhana, 
tidak membutuhkan proyektor dan layar untuk memproyeksikan 
perangkat lunak. Media ini tidak dapat tembus cahaya, tidak dapat 
dipantulkan pada latar. Media ini digunakan karena lebih praktis, 
mudah pembuatannya ataupun penggunaannya. Misalnya : Gambar 
mati, ilustrasi, karikatur, poster, bagan, diagram, grafik, peta, realia, 
model, spesimen, mock up, berbagai jenis papan, sketsa. 
b). Media visual yang diproyeksikan 
Media ini merupakan suatu media visual namun dapat diproyeksikan 
pada layar melalui suatu pesawat proyektor. Oleh karena itu, media 
ini terdiri dari 2 unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 
yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Media ini  
3). Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan media yang tidak hanya dapat melihat 
atau mengamati sesuatu, melainkan sekaligus dapat mendengar sesuatu 
yang divisualisasikan atau media yang menunjukkan unsur auditif 
(pendengaran) maupun visual (penglihatan) yang dapat dipandang 
maupun didengar suaranya. Ada dua jenis media yang dibahas dalam 






dalam buku ajar ini hanya dikemukakan beberapa jenis, yaitu : OHP, 
slide, filmstre, dan opaque proyektor. 
 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan media visual berupa 
media gambar seri. Mengenai pengalaman belajar, lebih banyak diperoleh 
melalui indera lihat, maka dalam proses belajar mengajar diupayakan 
menggunakan media visual khususnya media gambar seri sebagai alat 
bantu menyampaikan materi pelajaran, juga sangat membantu 
mempercepat pemahaman. 
 Atas dasar uraian tersebut di atas, hendaknya guru mau 
mempertimbangkan penggunaan media gambar seri di dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar terutama dalam pengajaran membaca permulaan, 
sehingga selanjutnya diharapkan siswa tersebut terampil membaca sesuai 
dengan tema, ide, pengalaman dan kejadiannya. 
 
f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran 
 Langkah-langkah penting dalam penggunaan media yaitu : 
1).   Persiapan sebelum menggunakan media 
Langkah awal penggunaan adalah membuat persiapan sebaik-baiknya, 
yang dilakukan dengan cara : 
a).  mempelajari petunjuk penggunaan media terutama bila dibutuhkan 
perangkat keras. Di samping manual yang terdapat pada alat, 
mungkin masih diperlukan buku-buku khusus tentang penggunaan 
media. 
b). Semua peralatan yang akan digunakan perlu disiapkan sebelumnya, 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya terganggu 
oleh hal-hal yang bersifat teknis. Perhatian pengaturan ruang 
maupun siswa, bila media diatur sedemikian rupa sehingga 







2).  Pelaksanaan penggunaan media 
  Pada saat kegiatan belajar dengan menggunakan media 
berlangsung, hendaknya dijaga agar suasana tetap tenang. Keadaan 
tenang tidak berarti siswa harus duduk diam dan pasif, yang penting 
perhatian siswa tetap terjaga. 
 Apabila media yang akan digunakan secara kelompok, usahakan 
setiap kelompok secara bergiliran dengan pantauan dan bimbingan. 
Dengan demikian, dapat membantu siswa bila mendapat kesulitan. Selain 
itu, dapat menjaga ketertiban kelas. Selain sajian media berlangsung, 
dapat diselingi dengan pertanyaan, meminta siswa melakukan sesuatu, 
misalnya menunjuk gambar, mengerjakan soal, atau merumuskan sesuatu. 
3).  Evaluasi 
 Tahap ini merupakan tahap menyajikan apakah tujuan 
pembelajaran telah tercapai, selain untuk memantapkan pemahaman 
materi yang disampaikan melalui media, untuk itu perlu disediakan tes 
yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai umpan balik. Kalau ternyata 
tujuan belum tercapai, maka perlu mengulangi sajian program media 
tersebut. 
4). Tindak lanjut 
 Dari umpan balik yang diperoleh, meminta siswa untuk 
memperdalam sajian dengan berbagai cara, misalnya : Diskusi tentang 
hasil tes, mempelajari referensi dan membuat rangkuman, melakukan 
suatu percobaan, observasi. 
 
g. Prinsip-Prinsip Pemilihan Suatu Media 
 Adapun prinsip-prinsip pemilihan media adalah : 
1.  Memilih media harus berdasarkan pada tujuan pengajaran dan bahan 
pengajaran yang akan disampaikan; 







3. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru dalam 
pengadaannya dan penggunaannya; 
4.  Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada 
waktu, tempat dan situasi yang tepat; 
5.   Memilih media harus memahami karakteristik dan media itu sendiri.  
 
 
h. Pembuatan Media Pengajaran 
 Yerrold E. Kemp, sebagaimana dikemukakan Sri Anitah Wiryawan dan 
Noorhadi dalam Mulyani Sumantri, dkk (2001: 177), mengajukan prinsip-
prinsip pembuatan media sebagai berikut : 
1.Kesederhanaan (simlicity), yaitu suatu media hendaknya ringkas, 
sederhana dan dibatasi pada hal-hal yang dianggap penting; 
2.Kesatuan (unity), yaitu hubungan yang ada di antara unsur-unsur media 
itu sebagai satu keseluruhn yang bermakna; 
3.Penekanan (emphasis), yaitu adanya gagasan atau pesan tertentu yang 
menjadi fokus perhatian pada bagian-bagian tertentu untuk menarik minat 
dan perhatian; 
4.Keseimbangan (balance), yaitu komposisi penampilan media itu 
memperlihatkan keadaan yang serasi, baik itu untuk kesimestrisan 
ataupun ketidaksimetrisan, bahkan media itu menampilkan segi -segi 
estetika / keindahan. 
 
i. Pengertian Gambar Seri 
    Media gambar merupakan salah satu jenis media visual atau grafis. 
Sesuai dengan pendapat Arief S. Sadiman, dkk (2007: 29) yang menyatakan 
bahwa media grafis meliputi gambar / foto, sketsa, diagram, bagan, grafik,  
kartun, poster, peta dan globe. 
Media ini juga disebut dengan flow chart atau gambar susun. Media  gambar 
seri  dapat dibuat dari kertas manila lebar yang berisi beberapa buah gambar atau 
dibuat dari kertas biasa yang berisi beberapa buah gambar kemudian dibagikan 
kepada siswa. Gambar tersebut berhubungan satu sama lain sehingga merupakan 
rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan jalan cerita. 







   Media gambar / foto sangat umum digunakan dalam pembelajaran 
karena kepraktisan dan kemudahannya dalam menggunakan. Walaupun telah 
banyak digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi media gambar tetap 
mampu menyita perhatian siswa dan mampu memberikan visualisasi yang 
lebih jelas mengenai konsep yang akan diberikan. 
   Media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan 
rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai kehidupan sehari -
hari, misalnya menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, dan tempat. 
  Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dalam Azhar Arsyad      
(2007:125) mengemukakan bahwa media gambar adalah media yang 
mengombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi 
dan pengungkapan kata-kata dengan gambar. 
Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2007: 113) “Gambar adalah media 
yang paling umum dipakai yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-
mana”. 
  Smaldino, dkk dalam Sri Anitah (2009: 8) mengatakan bahwa gambar 
atau fotografi dapat memberikan gambaran tentang segala sesuatu, seperti 
:binatang, orang, tempat, atau peristiwa. 
 Edgar Dale dalam Sri Anitah (2009: 8) mengatakan bahwa gambar dapat 
mengalihkan pengalaman belajar dan taraf belajar dengan lambang kata-kata 
ke taraf yang lebih konkret (pengalaman langsung). 
  Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat mengambil keputusan 
bahwa media gambar adalah media yang memvisualisasikan konsep ke dalam 
sebuah gambar dan menampakkan benda atau peristiwa, umum digunakan di 
mana-mana, dapat dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran, untuk 
mengatasi kesulitan mendapatkan dan menampilkan benda aslinya di dalam 
ruangan kelas. Dengan media gambar akan memperjelas konsep dan instruksi 
yang dikomunikasikan guru, sehingga siswa lebih mudah mengerti dan 






Dalam kriteria pemilihan media disinggung bahwa media digunakan 
harus sesuai dengan taraf berpikir anak didik. Demikian pula dalam 
pembelajaran membaca di SD.  Penggunaan media gambar seri dirasakan 
sangat tepat untuk membantu siswa dalam keterampilan membaca permulaan. 
Dengan melihat gambar, siswa dapat menarik kesimpulan dari gambar 
tersebut, kemudian dapat menguraikan dalam bentuk lisan. 
Berkaitan dengan penggunaan media gambar melatih anak menentukan 
pokok pikiran yang mungkin akan menjadi bahan bacaan. 
Gambar seri merupakan salah satu media visual yang sering digunakan 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Gambar seri dapat memberikan nilai 
yang sangat berarti, terutama dalam membentuk pengertian baru dan untuk 
memperjelas pengertian tentang sesuatu. Di samping itu, penggunaan media 
gambar dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa, sehingga dengan demikian 
dapat menciptakan kondisi siswa lebih senang belajar. Pada akhirnya akan 
memberikan hasil belajar yang lebih baik. Penggunaan media gambar seri 
dalam proses belajar mengajar akan memberikan hasil yang optimal apabila 
digunakan secara tepat, dalam arti sesuai dengan materi pelajaran yang 
mendukung. http://blogspot.com 
Mengenai pengalaman belajar lebih banyak diperoleh melalui indera 
lihat, maka dalam proses belajar-mengajar diupayakan penggunaan media 
visual sebagai alat bantu penyampaian materi pelajaran. Dapat dikatakan 
bahwa penggunaan media dalam pengajaran khususnya media gambar seri 
akan sangat membantu mempercepat pemahaman atau pengertian oleh siswa 
sebagai peserta didik.  
Azhar Arsyad  (2009: 119) mengungkapkan gambar seri adalah gambar 
yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. 
Siswa berlatih mendiskripsikan setiap gambar, yang nanti hasil deskripsi setiap 






Noor, A.Y (dalam Tri Diana Rahmawati, 2007: 35) menyatakan bahwa 
gambar berseri adalah sejumlah gambar di mana antara gambar yang satu dengan 
gambar yang lain saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Artinya, ketika 
menceritakan kejadian dalam gambar seri seseorang harus memperhatikan 
urutankejadian dalam gambar tersebut, dan cara menceritakannya harus runtut 
sesuai dengan gambar. 
Jadi yang dimaksud dengan gambar seri adalah kumpulan gambar yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lain tetapi saling berurutan dan berkaitan satu 
sama lain. 
 
j. Ciri-ciri dan peran gambar seri sebagai media pembelajaran yang baik 
Gambar yang baik dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah 
memiliki ciri-ciri sebagaimana dikemukakan Sudirman et-al (1991: 219). 
Ciri gambar yang baik yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
antara lain : (1) dapat menyampaikan pesan atau ide tertentu (2) 
memberikan kesan kuat dan menarik perhatian (3) merangsang orang 
yang melihat untuk ingin mengungkapkan tentang objek-objek dalam 
gambar (4) dinamis (5) ilustrasi tidak terlalu banyak, tetapi menarik dan 
mudah dipahami. 
   
Menurut Sudirman kebutuhan siswa.an et-al (1991: 220) peranan 
gambar sebagai media pengajaran antara lain : (1) dapat membantu guru 
dalam menyampaikan pelajaran dan membantu siswa dalam belajar (2) 
menarik perhatian anak sehingga terdorong untuk lebih giat belajar (3) 
dapat membantu daya ingat siswa (4) dapat disimpulkan dan digunakan 
lagi apabila diperlukan.  
 
Atas dasar uraian tersebut di atas, hendaknya guru mau 
mempertimbangkan penggunaan media gambar seri di dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar terutama dalam pengajaran membaca permulaan, 






selanjutnya diharapkan siswa tersebut terampil membaca sesuai dengan tema, 
ide, pengalaman dan kejadiannya. 
 
k. Manfaat Media Gambar Seri 
 Untuk meningkatkan mutu proses belajar-mengajar, guru seharusnya 
menggunakan media pembelajaran sebagai perantara. Dengan menggunakan 
perantara tersebut seorang guru akan lebih mudah dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Penggunaan media akan banyak bermanfaat bagi siswa. 
Oleh karena itu, seorang guru harus pandai memilih media yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
 Secara umum, penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran 
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, sesuai dengan hal itu 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa 
 Penggunaan media gambar dalam pembelajaran akan dapat 
membangkitkan keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis 
terhadap diri siswa. Selain itu, media gambar juga dapat berguna untuk 
membangkitkan gairah siswa, memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 
sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
 Dengan menggunakan media gambar pada proses belajar mengajar dapat 
mengembangkan kemampuan visual, mengembangkan imajinasi anak, 
membantu meningkatkan penguasaan anak terhadap hal-hal yang abstrak atau 
peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas, serta dapat 
membantu mengembangkan kepribadian anak. 
 Gambar dapat digunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai -
nilai pendidikan bagi siswa dan memungkinkan belajar secara efisien di  
sekolah. Oemar Hamalik (1989: 63-64) mengungkapkan ada beberapa alasan 






1). Gambar bersifat konkret, melalui gambar para siswa dapat melihat 
dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan dalam 
kelas. 
2). Gambar mengatasi batas waktu dan ruang, gambar merupakan 
penjelasan dari benda-benda yang sebenarnya yang kerap kali tidak 
mungkin dilihat karena letaknya jauh atau terjadi pada masa lampau. 
3). Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia. 
Benda-benda yang kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata, dibuat 
fotografinya sehingga dapat dilihat dengan jelas. 
4). Dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu masalah, karena itu 
bernilai terhadap semua pelajaran di sekolah. 
5). Gambar-gambar mudah didapat dan murah untuk sekolah yang dananya 
terbatas, gambar bernilai ekonomis, menguntungkan dan meringankan 
beban. 
6). Mudah digunakan baik untuk perorangan maupun kelompok siswa. Satu 
gambar dapat dilihat oleh seluruh kelas, bahkan seluruh sekolah. 
 
 Sri Anitah (2009: 9), menyatakan Manfaat media gambar sebagai media 
visual, antara lain sebagai berikut : 
1). Menimbulkan daya tarik bagi siswa, gambar dari berbagai warna akan 
lebih menarik dan membangkitkan minat serta perhatian siswa. 
2). Mempermudah pengertian siswa, suatu penjelasan yang sifatnya abstrak 
dapat dibantu  dengan gambar sehingga siswa lebih mudah memahami 
apa yang dimaksud. 
3). Memperjelas bagian-bagian yang penting, melalui gambar dapat 
diperbesar bagian-bagian yang penting atau yang kecil sehingga dapat 
diamati lebih jelas. 
4). Menyingkat suatu uraian panjang, uraian tersebut mungkin dapat 
ditunjukkan dengan sebuah gambar saja. 
 
 Jadi, dapat dirumuskan bahwa manfaat media gambar dalam 
pembelajaran adalah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan 
sebagai alat komunikasi dalam penyampaian pesan yang lebih konkret 
sehingga pesan tersebut dapat lebih mudah dipahami. 
l. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar Seri 
    1).  Kelebihan Media Gambar 
  Arief S. Sadiman, dkk (2007: 29-31) berpendapat bahwa kelebihan 






a). Gambar sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal (kata-kata dan tulisan). 
b). Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, untuk mengingat 
kejadian masa lampau kemarin bahkan semenit yang lalu ataupun 
tempat yang jauh dari subjek, maka gambar sangat diperlukan. 
c). Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, misal benda yang 
tidak dapat dilihat oleh mata dapat disajikan dengan jelas oleh gambar. 
d). Gambar dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia berapa saja. 
e). Gambar murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 
 
Sri Anitah (2009: 8) berpendapat kelebihan gambar sebagai berikut : 
a). Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 
nyata. 
b).  Banyak tersedia dalam buku-buku. 
c).  Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan. 
d).  Relatif tidak mahal. 
e).  Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi.  
 
Dapat diketahui bahwa kelebihan dari penggunaan media gambar adalah 
media gambar relatif lebih efektif dan efisien, mampu mengonkretkan 
pengetahuan yang abstrak sehingga mudah dicerna siswa, sehingga 
menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa.  
Media gambar seri menurut Tiwuk Ari Nursini (dalam Tri Diana   Rahmawati, 
2007: 36) memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. umumnya harganya murah; 
b. mudah didapat; 
c. mudah dipergunakan; 
d. dapat memperjelas suatu masalah; 
e. lebih realistis; 
f. dapat mengatasi keterbatasan pengamatan; 
    g. dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 






Adapun kelemahan dari gambar menurut Arief S. Sadiman, dkk (2007: 
31), sebagai berikut : (1) gambar hanya menekankan persepsi indera 
mata, (2) gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran, dan (3) gambar ukurannya sangat terbatas untuk 
kelompok besar. 
Selain itu, kelemaan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media 
gambar menurut Sri Anitah (2009: 8-9), adalah sebagai berikut : (1) 
kadang-kadang terlampau kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar, 
(2) gambar mati adalah gambar dua dimensi, (3) yang tidak dapat 
menunjukkan gerak,  (4) anak tidak selalu mengetahui bagaimana 
membaca gambar. 
 
 Jadi kelemahan dalam penggunaan media gambar adalah adanya 
keterbatasan persepsi yaitu hanya menekankan persepsi indera mata 
saja, dan perbedaan setiap anak dalam membaca gambar.  Disamping itu 
media gambar seri memiliki kelemahan antara lain (1). untuk memperbesar 
gambar memerlukan proses dan biaya yang cukup besar; (2).pada umunya 
hanya 2 dimensi yang nampak pada gambar; (3) tanggapan bisa berbeda dari 
gambar yang sama. 
 
m.  Syarat Gambar sebagai media pembelajaran 
 Menurut Arief S. Sadiman, dkk  (2007: 31-32), adapun syarat dari 
gambar yang cocok dengan tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1). Autentik, gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi 
seperti kalau orang melihat benda disekitarnya. 
2). Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan 
poin-poin pokok dalam gambar. 
3). Ukuran relatif, gambar dapat memperbesar atau memperkecil benda 
sebenarnya. 
4). Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan, gambar yang baik 
tidak menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan 
aktivitas tertentu. 
5). Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, walaupun bagi segi mutu kurang, gambar karya siswa 






6). Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus, gambar 
hendaknya bagus dari sudut seni dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
 
n.  Fungsi Media Gambar Seri 
Gambar seri menurut Nawangwulan (dalam Tri Diana Rahmawati, 2007: 36) 
memiliki fungsi sebagai berikut : 
      1.  menambahkan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis; 
2. menumbuhkan daya cipta dengan merangkaikan kata-kata menjadi suatu 
karangan; 
3. menginformasikan kepada siswa tentang objek, kejadian dan hubungan antar 
kejadian; 
4.  melatih siswa mengatur alur cerita; 
5.  memudahkan siswa mengembangkan cerita; 
6.  melatih penguasaan kosakata; 































B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
1.  Penelitian Indah Setyaning Jati 
Penelitian berjudul “Penggunaan Media Gambar Untuk Mengatasi 
Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Di Kelas I SD Negeri Karangwaru I, 
Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen, Tahun 2008 / 2009. 
Berdasarkan hasil penelitian Indah Setyaning Jati, dapat disimpulkan 
bahwa tindakan pada siklus I menunjukkan adanya hasil belajar membaca 
permulaan pada siswa mencapai nilai yang lebih baik dibandingkan nilai 
sebelum diadakan tindakan, dengan persentase siswa memperoleh nilai 
sebanding dengan KKM sedangkan untuk siklus 2 menunjukkan adanya hasil  
belajar membaca permulaan pada siswa memperoleh nilai di atas KKM. Pada 
akhir siklus 3 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar membaca 
permulaan pada siswa dengan persentase siswa memperoleh nilai di atas 
KKM. Dengan demikian, dapat diajukan rekomendasi bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan materi membaca permulaan melalui media gambar 
seri dapat mengatasi kesulitan belajar dan meningkatnya keterampilan 
membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri Karangwaru I, Kecamatan 
Plupuh, Kabupaten Sragen. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat penting karena 
keterampilan berbahasa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran 
yang lain. Pembelajaran bahasa Indonesia tidaklah mudah, hal tersebut dapat dilihat 
dari pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. Keterampilan membaca 
permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, 






keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, 
Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora dikarenakan kurang tepatnya media yang 
digunakan guru dalam pengajaran membaca permulaan. Semula guru mengajar 
membaca permulaan hanyalah dengan tulisan di papan tulis saja, jadi siswa hanya 
diberi sesuatu yang abstrak atau dengan kata lain guru mengajar dengan berceramah 
atau berbicara “satu arah”, sehingga kegiatan siswa hanyalah membayangkan 
penjelasan dari guru. Akibatnya siswa merasa bosan dan malas. Dengan demikian 
daya pikir siswa rendah, sehingga siswa kurang terampil dalam membaca. Dengan 
adanya kondisi yang seperti ini, guru termotivasi untuk mengubah strategi 
mengajarnya. 
Dengan media gambar seri diharapkan akan meningkatkan membaca 
permulaan, karena media seri merupakan media yang sifatnya konkrit, dapat 
mengatasi batasan ruang, dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, 
dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan murah harganya dan 
mudah didapat serta digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.  
Pembelajaran bahasa  Indonesia dengan menggunakan media gambar seri 
dapat meningkatkan membaca permulaan pada kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, 
Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, Tahun 2009 /2010. 
Berdasarkan uraian di atas, maka alur kerangka berpikir dalam penelitian 












Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas dapat diajukan hipotesis 
tindakan sebagai berikut : Bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, 





































A.  Tempat dan Waktu Penelitian  
 
1.  Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan 
Banjarejo, Kabupaten Blora, dapat pertimbangan  tempat yang dipilih : 
a.   SD Negeri 02 Mojowetan belum pernah menjadi tempat penelitian tindakan 
kelas. 
b.  Pada tahun-tahun sebelumnya dalam penyampaian materi pembelajaran 
membaca permulaan di kelas I  belum menggunakan media gambar seri. 
c.  Di SD Negeri 02 Mojowetan, Keterampilan membaca permulaan di kelas I 
masih rendah. 
 
2.  Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 2009 / 2010 
dengan pembagian waktu penelitian sebagai berikut : 
a. Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei tahun 2009 / 2010. 
b. Penelitian tindakan Siklus I dilaksanakan 9 April – 16 April 2010. 
c. Penelitian tindakan Siklus II dilaksanakan 3 Mei – 8 Mei 2010. 
 
B.  Subjek Penelitian 
 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, 
Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora Tahun 2009 / 2010 semester genap sejumlah 









C. Sumber Data 
 Sumber data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua yaitu : 
1. Sumber data pokok (primer) yaitu : 
 a. Siswa SD Negeri  02 Mojowetan khususnya kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora sebagai obyek 
penelitian 
b.  Guru sebagai sumber informasi, terutama guru kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora yang lebih mengenal 
tentang seluk beluk siswanya dan mengetahui bagaimana perkembangan 
prestasi siswanya. 
 c.  Pihak lain yang berhubungan, Orang-orang disekitar siswa kelas I SD 
Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora yang biasa 
kita mintai informasi tentang siswa.  
2. Sumber data skunder, antara lain:  
a.  Arsip atau dokumentasi 
Pengumpulan data-data tertulis, misalnya daftar nilai bahasa Indonesia siswa 
kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, 
khususnya materi membaca permulaan. 
b. Tes hasil belajar  
Siswa akan dites atau diuji kemampuan oleh guru kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, tes dilaksanakan 
setelah pelaksanaan tindakan kelas. Tes digunakan sebagai alat pembanding 
prestasi siswa dan mengetahui kemampuan pemahamannya tercapai atau 
tidak. 
c.  Lembar Observasi  
Observasi digunakan dalam mengamati proses pembelajaran siswa kelas I 
SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora pada 






       d.  Hasil wawancara 
Digunakan peneliti untuk menggali informasi dari siswa kelas I SD Negeri 
02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora tentang kegiatan 
pembelajaran di sekolah pada pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian juga sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
1.  Observasi 
Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitian ini sering disebut 
dengan observasi berperan atau partisipatif. Observasi dilakukan secara formal di 
dalam kelas pada proses belajar-mengajar berlangsung dan selama proses 
pembelajaran bahasa Indonesia, untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efesien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupnya. Langkah-langkah 
observasi meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pembahasan balikan. 
2. Wawancara 
Teknik penelitian ini adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
dengan sumber data baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi sengaja 
dibuat untuk keperluan tersebut. (Nawawi, 1998). Adapun alat yang digunakan 
dalam wawancara adalah berupa pernyataan-pernyataan yang diajukan pada siswa 
mengenai pembelajaran bahasa Indonesia dan kendala yang dihadapi.  
3. Tes 






Tes sebagai suatu metode atau alat untuk mengadakan penyelidikan yang 
menggunakan soal-soal, pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang lain dimana 
persoalan-persoalan atau pertanyaan-pertanyaan dan sebagainya itu telah dipilih 
dengan seksama distandarisasikan, artinya telah ada standar tertentu. 
Penyusunan instrument tes dilakukan dengan berdasarkan pada kisi-kisi, 
indikator, dan jenis item skala pengukuran tes mata pelajaran bahasa Indonesia. 
4. Kajian dokumen 
Kajian dilakukan pula pada arsip atau dokumen yang ada. Dokumen tersebut 
antara lain Kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan daftar nilai siswa 
sebelum menggunakan pembelajaran menggunakan media gambar seri. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
kualitatif dengan model interaktif. Milles dan Huberman. Model analisis interaktif 
mempunyai 3 kompunen pokok yaitu reduksi data sajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). 
  Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Reduksi Data 
  Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan, reduksi merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
dengan cara sedemikian sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi (Milles dan Huberman, 2000: 16) 
2. Peyajian Data 
 Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitianpenyajian. Penyajian data yang lebbih baik merupakan 






3. Penarikan kesimpulan 
  Setelah data-data direduksi, disajikan langkah terakhir adalah dilakukannya 
penarikan kesimpulan : Penarikan / verifikasi. Peanrikan kesimpulan ini 
merupakan bagian dari konvigurasi utuh, sehingga kesimpulan juga diverfikasi 
selama penelitian berlangsung verifikasi data yaitu : pemeriksaan tentangbenar 
dan tidaknya hasil laporan penelitian sedang kesimpulan adalah tinjauan ulang 
pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat diuji kebenarannya. 
Kekokohannya merupakan validitasnya.(Milles Huberman,2000: 19 ) 
  Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan / verifikasi sebagai suatu jalin menjalin pada saat sebelum, selama dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis. Kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan siklus 
dan interaktif. Dalam penelitian ini tidak ada data yang direduksi. 
  Untuk lebih jelasnya proses analisis kualitatif dengan model interaktif dapat 








(H. B. Sutopo, 1996: 87) 
Gambar 2. Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman 
Langkah-langkah analisis : 
1.  Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas rendah sudah cukup, 
maka dapat dikumpulkan. 
2.  Mengembangkan bentuk sajian data tentang menyusun matriks yang berguna 
untuk penelitian lanjut. 
Pengumpulan Data 







3.  Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matriks antar kasus, 
melakukan verifikasi, pengayaan, dan pendalaman data apabila dalam persiapan 
analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang  jelas, maka 
perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
4. Melakukan analisis dikembangkan struktur sajian datanya bagi susunan laporan. 
5.   Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
6.  Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
F. Indikator Kerja 
 Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 70) indikator kerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan aman / tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau 
keefektifan penelitian. Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 
 Indikator kinerja setiap siklus berbeda-beda dijabarkan pada tabel 1 di bawah 
ini :  
Tabel 1.  Indikator Kerja 
No Siklus Ukuran Keberhasilan Target 
1. I a. Siswa terampil 
membaca   permulaan. 
1. Mampu menyebutkan nama gambar. 
2. Mampu mendeskripsikan gambar. 
60 % hasil membaca permulaan siswa 
menunjukkan peningkatan. 
2. II a. Siswa terampil 
mendeskripsikan 
gambar seri. 
 1.  Mampu menentukan nama  gambar. 
 2.  Mampu menyampaikan isi gambar. 
 3.  Terampil membaca permulaan 
dengan media gambar seri sesuai 
dengan ejaan (huruf besar), tanda 







 70 % hasil membaca permulaan melalui 
media gambar seri siswa meningkat. 
 
F. Validitas Data 
Cara pengumpulan data dengan beragam tehniknya harus benar-benar sesuai dan 
tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan bagi penelititiannya. 
Ketepatan data tersebut tidak hanya bergantung dari ketepatan memilih sumber data 
dan tehnik pengumpulannya, tetapi juga diperlukan tehnik pengembangan validitas 
datanya. Validitas data ini sebagai hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif 
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan kesahihan (validitas) 
data penelitian. Cara-cara tersebut antara lain berupa  Trianggulasi data. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. 
Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi yang meliputi siswa, guru, dan 
observer. Aktivitas kegiatan siswa dalam pembelajaran diamati oleh trianggulasi 
sumber yang meliputi guru dan observer. Guru dan observer mengamati seluruh 
kegiatan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I, kemudia guru dan 
observer mengemukakan pendapat yang berbeda, dari pendapat yang berbeda 
kemudian pendapat itu dikombinasikan menjadi satu jawaban. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui siklus-siklus tindakan. 
Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang 
telah didisain dalam faktor-faktor yang diteliti. Untuk mengetahui permasalahan yang 
menyebabkan rendahnya keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD 
Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora dengan penggunaan 






Prosedur penelitian tindakan merupakan gambaran lengkap mengenai langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian. Tindakan yang ditempuh 
dimaksudkan untuk mengubah kondisi atau perilaku yang mencangkup rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi. Rencana tindakan dalam penelitian ini dapat 








Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas dapat dijabarkan dalam tahap-
tahap sebagai berikut : 
1.   Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 
1)   Mengumpulkan data yang diperlukan 
2)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
dengan media gambar seri beserta mendesain evaluasinya. 
3)   Menyiapkan media. 
4)   Membuat instrumen pengamatan; tes 
b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan I 
Peneliti menerapkan proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun antara lain : 
1).  Menunjukkan gambar, dan mendeskripsikan gambar, siswa diminta 
menunjukkan gambar tersebut. 















3). Siswa diminta membacakan nama gambar yang sudah sesuai. 
4).  Menunjukkan gambar, siswa diminta mengamati gambar, kemudian siswa 
diminta mendeskripsikan / menjelaskan isi pada gambar. 
5).  Siswa diminta maju ke depan untuk memilih kartu kalimat yang sesuai 
dengan gambar tersebut, kemudian siswa diminta mennjukkan kartu 
kalimat yang sesuai dengan gambar yang sudah sesuai disediakan. 
6).  Siswa diminta membaca kalimat yang sesuai dengan isi gambar. 
7).  Siswa diminta mengamati gambar dengan teman sebangkunya untuk 
menjelaskan isi pada gambar tersebut. 
8). Siswa diminta mendeskripsikan gambar, kemudian siswa diminta maju ke 
depan kelas membaca hasil diskusi bersama-sama. 
9). Memberikan bacaan, siswa diminta membaca. 
c.  Tahap Observasi 
Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan 
pencatatan dengan menggunakan daftar observasi, mendiagnosis keaktifan 
siswa, nilai yang dicapai siswa, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
membaca permulaan. Pada pelaksanaan siklus ini, hasil observasi yang 
dilaksanakan oleh mitra guru kelas I. Observasi pada siklus I ini keaktifan 
siswa masih sedang, nilai yang dicapai siswa masih sedang, tingkat 
ketertarikan siswa terhadap pelajaran masih sedang, keaktifan membaca 
permulaan masih sedang dan keterampilan membedakan huruf  masih sedang. 
d.  Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui hasil yang dicapai 
diantaranya keaktifan siswa masih sedang, nilai yang dicapai siswa masih 
sedang, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran masih sedang, keaktifan 
membaca permulaan masih sedang dan keterampilan membedakan huruf  
masih sedang. Hasil yang diperoleh siswa pada siklus I, dengan nilai rata-rata 







2.  Siklus II 
a.  Tahap Perencanaan 
1). Merencanakan pembelajaran 
2). Mengembangkan skenario pembelajaran 
3). Menyusun lembar kerja siswa 
4). Menyiapkan daftar penilaian 
5). Menyiapkan media gambar seri 
6. Menyiapkan lembar observasi / pengamatan 
b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan II 
1).  Menunjukkan gambar seri 
2).  Membagi  kelompok 8, tiap-tiap kelompok diminta untuk mengurutkan 
gambar seri terlebih dahulu, kemudian siswa dari tiap-tiap kelompok 
diminta mendeskripsikan gambar seri sesuai urutannya. 
3).  Salah satu siswa dari perwakilan kelompoknya diminta maju ke depan 
kelas untuk membacakan isi yang terdapat dalam gambar seri tersebut. 
4). Siswa bergantian membacakan hasil diskusi sesuai kelompoknya masing-
masing. 
5). Salah satu siswa maju ke depan membaca, siswa yang lain 
memperhatikan. 
6). Setelah siswa membaca, kemudian guru membimbing siswa untuk duduk 
yang rapi. 
7).  Siswa  dan guru membaca bacaan secara bersama-sama. 
8). Siswa membaca bacaan yang diberikan guru satu persatu ke depan 
kemudian guru menilai. 
9). Setelah siswa membaca, siswa mengerjakan lembar evaluasi, kemudian 
dicocokkan bersama-sama. 
c.  Tahap Observasi 
Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 






siswa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu mengamati keaktifan siswa, nilai 
yang dicapai siswa, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran, tingkat 
keterampilan membaca permulaan siswa. Observasi siklus II adalah keaktifan 
siswa tinggi, nilai siswa meningkat, ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
meningkat, keterampilan membaca siswa meningkat. Keseluruhan data yang 
diperoleh dalam kegiatan ini termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan 
sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan membaca 
permulaan siswa. 
d. Refleksi 
Hasil analisis pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar seri pada siklus II, secara umum telah menunjukan peningkatan dalam 
membaca pemulaan. Para siswa lebih banyak memperhatikan. Keterampilan 
membaca permulaan siswa meningkat, yang berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca dalam mengeja, membaca kata, dan terampil 
membaca kalimat sederhana semakin meningkat, suasana kelas semakin 
menyenangkan. 
Dari penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil dan meningkat. Selain itu hasil 
yang dicapai siswa melalui tes siklus II pembelajaran mencapai nilai rata-rata kelas di 
atas KKM yaitu 70,00 dan nilai atas KKM adalah 60,00. Atas dasar ketentuan 
tersebut dan melihat hasil yang diperoleh pada masing-masing siklus, maka 
pembelajaran yang menggunakan media gambar seri yang dilaksanakan pada siklus II 















A. Profil Tempat Penelitian 
     Lembaga  pendidikan  yang  digunakan  sebagai  tempat  penelitian  ini 
adalah SD Negeri 02 Mojowetan. Sekolah ini terletak di Desa Mojowetan, 
Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. SD Negeri 02 Mojowetan merupakan 
Sekolah Dasar yang berkualitas menengah. Sekolah ini memiliki satu bangunan 
utama sekolah yang terdapat dari ruang kelas. Halaman sekolahnya cukup luas dan di 
pinggirnya  dikelilingi oleh pohon-pohon hias yang menambah kesejukan sekolah. 
Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin meningkatnya 
mutu pendidikan di sekolah, maka segenap komponen pengelola SD Negeri 02 
Mojowetan baik kepala sekolah, komite sekolah, guru, karyawan senantiasa 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing sebagaimana 
tertuang dalam program kerja yang telah direncanakan pada setiap tahun pelajaran. 
Mekanisme kerja segenap pengelola SD Negeri 02 Mojowetan tersebut berada di 
bawah koordinasi dan pengawasan kepala sekolah. 
Fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai. Berbagai jenis alat peraga 
untuk berbagai mata pelajaran tersedia dengan lengkap, namun itu  semua tidak 
terawat dengan baik walaupun ada juga alat peraga yang tersedia di dalam kelas. 
Selain itu di sekolah ini tidak ada tempat khusus untuk menyimpan alat peraga 
tersebut, sehingga banyak alat peraga yang rusak. 
Karakter siswa-siswi kelas I tempat penelitian tidak jauh berbeda dengan kelas lain. 
Kebanyakan siswa menganggap pelajaran Bahasa Indonesia sebagai suatu mata 
pelajaran yang sepele dan kurang menyenangkan, sehingga hasil belajar dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kurang optimal. Siswa 
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, hal itu 








Latar belakang ini yang dijadikan pangkal dalam berbagai permasalahan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa SD Negeri 02 Mojowetan lebih 
tertarik dan termotivasi untuk belajar Bahasa Indonesia sehingga keterampilan 
membaca permulaan siswa meningkat.  
 
B. Deskripsi Data 
 
1. Deskripsi Data Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melakukan kegiatan observasi dan tes awal pada siswa SD Negeri 
02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora tentang membaca 
permulaan. 
Berdasarkan hasil observasi sebelum melakukan tindakan, masih 
terdapat permasalahan yang ditemui pada diri siswa, antara lain:  
a.    Pada saat pembelajaran berlangsung, 
1) Siswa menunjukkan sikap jenuh dan bosan saat pembelajaran 
berlangsung, ditunjukkan dengan siswa mengobrol sendiri dan menguap. 
2) Tidak berani tampil di depan kelas. 
3) Kurang antusias saat merespons tindakan guru. 
b.  Rendahnya nilai hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari tes awal tentang 
membaca permulaan yaitu dari 28 siswa hanya 32,14 % atau 9 siswa yang 
mendapat nilai di atas batas KKM. Sedangkan yang lainnya berada di bawah 
batas KKM. 
Fakta hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 
02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora perlu ditingkatkan. 






Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Tes Awal Siswa Kelas I SDN 02 Mojowetan 
Nomor Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 30 – 40 13 46,43% 
2 41 – 50 6 21,43% 
3 51 – 60 6 21,43% 
4 61 – 70 2 7,14% 
5 71 – 80 1 3,57% 
 Jumlah 28 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 maka dapat digambarkan pada gambar 4. 
 
 
Gambar 5. Grafik Data Nilai Tes Awal Siswa Kelas I SD Negeri  02 
 Mojowetan 
 
Berdasarkan nilai di atas dapat difahami bahwa sebelum dilaksanakan 
tindakan, siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan sebanyak 28 siswa hanya 9 
siswa yang memperoleh nilai di atas batas nilai ketuntasan minimal. Sebanyak 19 
siswa atau 67,86% memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan. Maka 
peneliti mengadakan konsultasi dengan dewan guru untuk melaksanakan 






Tabel 3. Hasil Tes Awal 
Keterangan Tes Awal 
Nilai terendah  30 
Nilai tertinggi  80 
Rata-rata nilai  48,58 
Siswa belajar tuntas  32.14% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai rata-
rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 48,58 di 
mana hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari 
pihak guru atau peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 60. Sedangkan 
besarnya prosentase siswa tuntas pada materi membaca permulaan 
sebesar 32,14% saja, dari pihak sekolah ketuntasan siswa diharapkan 
mencapai lebih dari 70%. Dari hasil analisis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan, aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, khususnya 
untuk materi pokok membaca permulaan.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara bahwa 
keterampilan membaca permulaan oleh siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan 
masih kurang. Adanya beberapa indikator yang kurang, tidak sesuai yang 
diharapkan sehingga memberikan indikasi bahwa siswa masih belum begitu 
paham pada beberapa indikator belajar materi membaca permulaan. 
 
2. Deskripsi Data Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan dalam penelitian adalah dua siklus. Siklus pertama 
terdiri dari dua pertemuan dan siklus dua juga dua pertemuan. Masing-masing 







a. Tindakan Siklus I 
  Tindakan siklus I dilaksanakan selama satu minggu mulai tanggal 9 
April sampai 16 April 2010. Dalam tahap tindakan siklus I terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
1). Tahap Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan dimulai dengan tahap koordinasi. Pada tahap 
koordinasi ini peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas. 
Koordinasi meliputi pembagian tugas, penentuan jadwal diskusi dan 
jadwal kerja. 
Tahap perencanaan siklus I  
a.  Mempersiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang disusun berdasarkan silabus atau kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tahun 2008. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang disusun peneliti memuat 2 kali pertemuan, masing-masing 
pertemuan dalam waktu 2 jam pelajaran dilaksanakan adalah 
pembelajaran membaca permulaan yang dilaksanakan dengan 
menggunakan media gambar seri. Mengingat bahwa pembelajaran 
dengan media gambar seri adalah pembelajaran yang membawa 
pengalaman nyata siswa ke dalam pembelajaran maka RPP disusun 
senyata mungkin supaya dalam pembelajaran membaca permulaan 
dapat terangkum dalam pembelajaran yang dilaksanakan 
meninggalkan makna dan menyenangkan siswa. 
b.  Mempersiapkan kelas senyaman mungkin agar tidak mengganggu 
proses pembelajaran nantinya. Pengaturan meja dan kursi agar siswa 
nyaman saat pembelajaran berlangsung. 
c.  Membuat dan menyiapkan lembar observasi dan lembar wawancara. 
Lembar observasi yang dibuat bukan hanya untuk siswa saja tetapi 
juga untuk guru. Penggunaan lembar observasi akan mempermudah 






2.  Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan siklus I ini guru kelas bertindak sebagai 
pemimpin jalannya kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 
peneliti dan seorang observer. Pembelajaran yang disusun untuk siklus I 
dengan menggunakan media gambar seri ini dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. 
a.  Pertemuan Pertama 
 Urutan pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama 
adalah sebagai berikut : 
1). Mengawali pelajaran dengan berdoa setelah itu mengkondisikan 
kelas. 
2). Siswa dan peneliti bertanya jawab tentang keadaan kelas I pada 
saat itu. Dengan keingintahuan pengetahuan dapat berkembang 
dan agar siswa dapat menemukan jawabannya sendiri.  
3). Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4). Menunjukkan gambar seri dan memberi contoh kepada siswa, 
siswa diminta menunjukkan gambar, dan minta maju ke depan 
untuk menunjukkan gambar sesuai deskripsi guru. 
5). Siswa diminta membacakan nama gambar sesuai dengan gambar 
yang sudah ada. 
6). Menunjukkan gambar, siswa diminta mengamati gambar, 
kemudian siswa diminta mendeskripsikan atau menjelaskan isi 
pada gambar. 
7). Siswa diminta maju ke depan untuk memilih kartu kalimat yang 
sesuai dengan gambar tersebut. 
8). Siswa diminta menunjukkan kartu kalimat yang sesuai dengan 
gambar yang sudah disediakan. 







b. Pertemuan kedua 
1). Mengawali pelajaran dengan berdoa setelah itu mengkondisikan 
siswa. 
2). Siswa dan peneliti bertanya jawab tentang kegiatan sebelum 
berangkat sekolah. 
3).  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4). Salah satu siswa menceritakan kegiatan sebelum berangkat 
sekolah. 
5). Siswa diminta mengamati gambar dengan teman sebangkunya 
untuk menjelaskan isi pada gambar tersebut. 
6). Masing-masing siswa diberi tugas untuk menjelaskan isi pada 
gambar tersebut. 
7). Selama proses pembelajaran guru mengamati setiap kegiatan 
siswa. Mengawasi siapa saja yang tidak mengerjakan dan siapa 
saja yang aktif dalam proses pembelajaran. Penilaian ini 
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar 
atau tidak. 
8). Akhir proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. 
Biarkan secara bebas siswa menafsirkan pengalamannya sendiri, 
sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalamannya. 
 
3. Observasi 
 Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas untuk mengamati jalannya pembelajaran. Pada siklus I dengan panduan 
lembar observasi. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh gambaran 








a). Bagi Guru 
(1). Kurang memberikan informasi secara tepat. 
(2). Kurang memberikan motivasi siswa secara individu. 
(3). Kurang perhatian terhadap siswa. 
(4). Kurang mampu mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang 
kondusif. 
 
b). Bagi Siswa 
(1).Siswa kurang memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh 
guru. 
(2). Siswa tidak tertarik terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru. 
(3). Rasa ingin tahu dan keberanian siswa masih rendah. 
 
4. Refleksi 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil membaca permulaan siswa, 
guru, dan peneliti berdiskusi dan melakukan refleksi sebagai berikut : 
a). Untuk mendorong keberanian siswa merespons stimulus guru, guru perlu 
membuat interaksi siswa dalam pembelajaran yang lebih beragam. 
Perbaikannya pada siklus II adalah guru lebih menciptakan suasana yang 
lebih menarik dalam pembelajaran untuk memberikan suasana belajar 
yang baru bagi siswa. 
b). Untuk hasil membaca permulaan sudah terlihat peningkatan dari segi 
membacanya sesuai dengan lafal, ketepatan. kejelasan suara dan intonasi. 











Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus I Siswa Kelas I SD Negeri  02 
Mojowetan 
 
Nomor Rentang Nilai Frekuensi Presentase 
1 40 – 50 3 10,71% 
2 51 – 60 11 39,29% 
3 61 – 70 11 39,29% 
4 71 – 80 3 10,71% 
 Jumlah 28 100% 
   
 
Berdasarkan tabel 4 maka dapat digambarkan dalam gambar 5 
 
Gambar 6. Grafik Data Nilai Siklus I Siswa Kelas I SD Negeri  02 
Mojowetan 
 
 Dari data tersebut dapat difahami bahwa setelah melaksanakan siklus 
I, siswa memperoleh nilai 50  sebanyak 3 siswa atau 10,71%, siswa 
memperoleh nilai 55 dan 60 sebanyak 11 siswa atau 39,29%, siswa 
memperoleh nilai 65 dan 70 sebanyak 11 siswa atau 39,29% dan siswa yang 






Tabel 5. Perbandingan Frekuensi Nilai Siswa Kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan pada Tes Awal dan Tes Siklus I 
 
No Rentang Nilai 
Tes Awal Siklus I 
F % F % 
1 30 – 40 13 46,43 0 0 
2 41 – 50  6 21,43 3 10,71 
3 51 – 60  6 21,43 11 39,29 
4 61 – 70  2 7,14 11 39,29 
5 71 – 80  1 3,57 3 10,71 
 Jumlah 28 100% 28 100% 
 
Tabel 6. Perkembangan Hasil Tes Awal dan Tes Siklus I Siswa Kelas I SD 
 Negeri  02 Mojowetan 
 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah 30 50 
Nilai tertinggi 80 80 
Rata-rata nilai 48,58 63,57 
Siswa belajar tuntas 32,14% 78,57% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan prestasi siswa hasil tes siklus I tabel 5 dapat 
disimpulkan bahwa porsentase hasil tes siswa yang tuntas naik 78,57% dengan nilai 
batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 78,57%, yang 
semula pada tes awal hanya terdapat 32,14% siswa mencapai batas tuntas. Besarnya 
nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 30 dan pada siklus I 
menjadi 50. Untuk nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata kelas  
tes awal sebesar 48,58% naik pada tes siklus I menjadi 63,57. Nilai tersebut sudah di 






Masih ada beberapa penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
 kekurangan-kekurangan, antara lain: 
a) Bagi Guru 
(1) Guru masih belum optimal melibatkan siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran pada saat proses belajar mengajar. 
(2) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
(3) Guru belum optimal dalam memberikan respons positif terhadap 
partisipasi siswa. 
(4) Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa dalam kelas 
b) Bagi Siswa 
(1) siswa yang sulit mendeskripsikan gambar seri 
(2) Masih ada beberapa siswa yang ramai  
(3) Siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun masih 
perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih maksimal. 
b. Tindakan Siklus II 
 Tindakan siklus II dilaksanakan selama 1 minggu mulai tanggal 3 Mei 
2010 sampai 8 Mei 2010. Dalam tahapan siklus I terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
1). Tahap Perencanaan Tindakan 
 Peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam proses penelitian selanjutnya. Rancangan kegiatan dalam 
siklus II ini meliputi pembuatan rencana pembelajaran membaca permulaan 
dengan media gambar seri yang lebih bervariasi dari siklus yang sebelumnya. 
Tahap perencanaan siklus II meliputi  
a). Tahap perencanaan pembelajaran siklus II lebih menekankan pada 
penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat. 
b).  Guru dan peneliti menyiapkan lembar observasi. 






2). Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan siklus II ini guru kelas bertindak sebagai 
pemimpin jalannya kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran diamati oleh 
seorang observer. 
 Pembelajaran yang disusun pada siklus II dengan menggunakan media 
gambar seri dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
a). Pertemuan Pertama 
1). Mengawali pelajaran dengan berdoa setelah itu mengkondisikan 
kelas. 
2).  Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan siswa. 
3).  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4).  Menunjukkan gambar seri. 
5).  Membagi kelompok menjadi 8, tiap-tiap kelompok diminta untuk 
mengurutkan gambar seri terlebih dulu, kemudian siswa dari tiap-
tiap kelompok diminta mendeskripsikan gambar seri sesuai 
urutannya. 
6). Salah satu siswa dari perwakilan kelompoknya diminta maju ke 
depan kelas untuk membacakan isi yang terdapat dalam gambar 
seri tersebut. 
7). Siswa bergantian membacakan hasil diskusi sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
8). Salah satu siswa maju ke depan membaca, siswa yang lain 
memperhatikan. 
9). Setelah siswa membaca, kemudian guru membimbing siswa untuk 










b). Pertemuan kedua 
1). Mengawali pelajaran dengan berdoa setelah itu mengkondisikan 
kelas. 
2).  Siswa dan peneliti bertanya jawab tentang keadaan setelah pulang 
sekolah. 
3).  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4). Membagikan lembar bacaan, siswa diminta membaca bacaan 
sesuai ucapan yang tepat. 
5).  Siswa diminta maju ke depan, membaca bacaan sesuai ucapan 
yang benar. 
6).  Siswa diminta maju ke depan, membaca bacaan sesuai urutannya. 
7). Secara bergantian siswa membaca, guru menilai, siswa yang 
lainnya mengerjakan lembar evaluasi. 
8). Siswa mendeskripsikan gambar, kemudian siswa diminta maju ke 
depan kelas membaca hasil diskusi bersama teman kemudian guru 
memberi bacaan, siswa diminta membaca. 
3). Observasi 
 Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti bekerja sama guru kelas 
untuk mengamati jalannya pembelajaran pada siklus I dengan panduan 
lembar observasi. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh gambaran 
tentang jalannya kegiatan belajar mengajar yang secara garis besar sebagai 
berikut : 
a). Bagi Guru 
(1). Sudah memberikan motivasi kepada siswa dengan baik. 
(2). Dapat menyampaikan materi dengan baik, jelas dan tepat. 
(3).Dapat mengarahkan siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran dengan media gambar seri untuk membaca 
permulaan dengan sangat baik. 






b). Bagi Siswa 
(1). Siswa aktif dalam kegiatan perkembangan membaca permulaan. 
(2). Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru. 
(3). Siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru. 
(4). Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi. 
4). Refleksi 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil membaca permulaan siswa, 
guru dan peneliti berdiskusi dan melakukan refleksi sebagai berikut : 
a). Hasil membaca siswa meningkat, siswa sudah terampil mencapai target 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
b).  Berdasarkan pengamatan dan analisis hasil membaca siswa maka guru 
dan peneliti sepakat untuk mengakhiri siklus tindakan dalam 
pembelajaran membaca permulaan. 
 
Tabel 7. Frekuensi Data Nilai Tes Siklus II Siswa Kelas I SD Negeri 
O2 Mojowetan. 
 
Nomor Rentang Nilai F Prosentase 
1 50 – 60 5 17,86% 
2 61 – 70 13 46,43% 
3 71 – 80 8 28,57% 
4 81 – 90 2 7,14% 
 Jumlah 28 100% 
 







Gambar 7. Grafik Data Nilai Siklus II Kelas I SD Negeri  02 Mojowetan. 
 
  Dari data frekuensi data nilai siklus II pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 
siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 5 siswa atau 17,86%, siswa 
mendapat nilai 65 dan 70 sebanyak 13 siswa atau 50,00%, siswa yang 
memperoleh nilai 75 dan 80 sebanyak 8 siswa atau 28,57% dan siswa 
yang mendapatkan nilai 85 dan 90 sebanyak 2 siswa atau 7,14%. 
 
Tabel 8. Perbandingan Frekuensi Nilai Siswa Kelas I SD Negeri O2 
Mojowetan pada Siklus I dan Tes Siklus II. 
 
No Rentang Nilai 
Siklus I Siklus II 
F % F % 
1 41 – 50  3 10,71% 0 0% 
2 51 – 60  11 39,29% 5 17,86% 
3 61 – 70  11 39,29% 13 46,43% 
4 71 – 80  3 10,71% 8 28,57% 
5 81 – 90  0 0% 2 7,14% 







Tabel 9. Perkembangan Hasil Tes Awal, Tes Siklus I dan Tes Siklus II 
Siswa Kelas I SD Negeri 02 Mojowetan. 
 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 50 60 
Nilai tertinggi 80 80 85 
Rata-rata nilai 48,58 63,57 70,00 
Siswa belajar tuntas 32,14% 78,57% 100% 
 
a)   Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus 
pertama naik menjadi 50; dan pada siklus kedua naik lagi menjadi 60; 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada 
siklus pertama naik menjadi 80; dan pada siklus kedua menjadi 85. 
b)  Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 48,58; siklus pertama 63,57; dan pada siklus kedua 70,00. 
c) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 
32,14%, tes siklus pertama 78,57% setelah dilakukan refleksi 
terdapat 6 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan di bawah 60), 
namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya 
bila dilihat dari prosentase ketuntasan siswa,  dan pada tes 
siklus kedua menjadi 100% setelah dilakukan refleksi siklus 
kedua semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
 Dari hasil penelitian pada siklus II, maka penelitian tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun guru harus terus melaksanakan 
bimbingan belajar untuk mempertahankan keaktifan dan partisipasi serta 









C. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
   Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan keterampilan membaca permulaan yang ditandai dengan hasil. 
Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari 
sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a.    Hasil belajar dilihat dari segi afektif adalah   
1) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup. 
2) Perhatian siswa sudah cukup baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
3) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan media sudah baik. 
b.   Hasil belajar dilihat dari segi psikomotorik adalah : 
1).  Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
2).  Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
c.   Hasil belajar kognitif siswa 
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I dapat 
disimpulkan bahwa prosentase hasil tes siswa yang tuntas naik 78,57% dengan nilai 
batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebesar 78,57%, yang 
semula pada tes awal terdapat 32,14% siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai 
terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 30 dan pada siklus I sebesar 
40. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 80 naik menjadi 85 dan nilai rata-rata 
kelas yang pada tes awal sebesar 48,58 naik pada tes siklus I menjadi 78,57.  
Selanjutnya peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan materi membaca 
permulaan. Pembelajaran menggunakan media gambar seri yang lebih banyak dan 
menarik, melakukan variasi metode, dan pemberian pertanyaan. Setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II ditemukan perkembangan belajar siswa, dari segi kognitif, afektif 






a.    Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
1). Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
2). Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
3). Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
4). Siswa aktif dalam pembelajaran. 
b.   Perkembangan hasil belajar psikomotorik siswa sebagai berikut :  
1). Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
      2). Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c.   Perkembangan hasil belajar kognitif siswa  
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa dapat 
disimpulkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus pertama naik 
menjadi 50; dan pada siklus kedua naik lagi menjadi 60. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa pada tes siklus pertama adalah 80 dan pada siklus kedua naik 
menjadi 85. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes siklus 
pertama63,57; naik pada siklus kedua70,00, siswa belajar tuntas pada siklus pertama 
78,57% pada siklus kedua naik menjadi 100%. 
Tabel 10. Perbandingan Frekuensi Nilai pada Tes Awal, Siklus I dan Siklus 





Tes Awal Siklus I Siklus II 
F % F % F % 
1 30 – 40 13 46,43% 0 0% 0 0% 
2 41 – 50  6 21,43% 3 10,7% 0 0% 
3 51 – 60  6 21,43% 11 39,29% 5 17,86% 
4 61 – 70  2 7,14% 11 39,29% 13 46,43% 
5 71 – 80  1 3,57% 3 10,71% 8 28,57% 
6 81 – 90  0 0% 0 0% 2 7,14% 







Gambar 7. Grafik Frekuensi Nilai Siswa Kelas I SD Negeri O2 Mojowetan pada  
Tes Awal, Tes Siklus I, dan Tes Siklus II 
Dalam peningkatan keterampilan siswa dari tes awal, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11.  Perbandingan Hasil Tes Awal, Siklus I, dan Siklus II 
Siswa Kelas I SD Negeri O2 Mojowetan 
 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 50 60 
Nilai tertinggi 80 80 85 
Rata-rata nilai 48,58 63,57 70,00 
Siswa belajar tuntas 32,14% 78,57% 97%                                                             100% 



































Tes Awal Siklus I Siklus II
 
Gambar 8. Grafik Perbandingan nilai  pada tes awal, tes siklus I, 
 dan tes siklus  II 
a. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus pertama 
naik menjadi 50; dan pada siklus kedua naik lagi menjadi 60. 
b. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada 
siklus pertama naik menjadi 85; dan pada siklus kedua 100. 
c. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 48,58; siklus pertama 63,57; dan pada siklus kedua 70,00. 
Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 32,14%, 
tes siklus pertama 78,57% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa 
yang tidak tuntas (nilai ulangan di bawah 60), namun secara 
keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari 
prosentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus kedua semua siswa 
sudah mencapai  ketuntasan.  
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan 
yang signifikan. Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin 
mantap dan luwes dengan kekurangan-kekurangan kecil diantaranya 
kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 







mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu 
mendemonstrasikan, kerja sama dengan kelompok meningkat, dan 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelas 
pun menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri  02 
Mojowetan meningkat. Berdasarkan peningkatan pemahaman pengaruh 
globalisasi yang ditandai dengan hasil belajar yang telah dicapai siswa 
maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan 
diakhiri pada siklus ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, baik hasil belajar kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. 
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
2.  Perkembangan hasil belajar psikomotorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
Dari hasil perkembangan belajar siswa dari segi afektif maupun psikomotorik, 
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Mereka lebih banyak 
memperhatikan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif, suasana kelas 
pun menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Keterampilan membaca pemulaan 






3.   Perkembangan hasil belajar kognitif siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan dengan 
siswa menerima materi membaca permulaan dengan mengidentifikasikan dan 
mendeskripsikan gambar seri. Proses pembelajaran disampaikan dengan strategi 
dan terencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus 
mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan penjelasan, melakukan 
pengamatan untuk memperoleh kesimpulan. Setelah dilaksanakan siklus I dan 
dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu masih ada 6 
siswa memperoleh 60 dan nilai rata-rata siswa 70.00. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk memantapkan 
dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan tentang 
membaca permulaan dengan indikator yang sama pada siklus I, namun diadakan 
peningkatan penggunaan media gambar seri yang digunakan. Hal ini bertujuan 
agar siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Kegiatan belajar 
mengajar disampaikan dengan strategi terencana sebagaimana siklus I dan 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasil siklus II menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa 70,00 siswa belajar 
tuntas mencapai 100%. 
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
pada setiap siklus, secara umum telah menunjukkan perubahan yang 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai terendah siswa, 
nilai tertinggi siswa, rata-rata kelas, dan siswa yang tuntas belajar dari tes 
awal hingga pada tes siklus II. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca permulaan 
siswa dengan menggunakan media gambar seri ada siswa kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora meningkat yang ditandai dengan 
peningkatan hasil belajar kognitif. Selain itu juga adanya peningkatan hasil belajar 











Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 02 Mojowetan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 48,58; siklus 
pertama 63,57; dan pada siklus kedua naik menjadi 70,00. Untuk siswa tuntas belajar 
(nilai ketuntasan 60) pada tes awal 32,14%, tes siklus pertama 78,57%, dan pada tes 




 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka berikut ini 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Implikasi teoretis 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat 
meningkatkan membaca permulaan siswa kelas I tahun pelajaran 2009 / 2010. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru SD 
dalam meningkatkan membaca permulaan. Penggunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan siswa. Bagi siswa yang 












2. Implikasi praktis 
 Penggunaan media gambar seri dapat mempermudah melafalkan atau 
menyebutkan sebuah kata dan memperluas pemikiran dalam membuat kata atau 




 Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, maka dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1.  Bagi sekolah 
 Oleh karena penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SD, maka seharusnya sekolah sebagai penentu 
kebijakan untuk menganjurkan para guru kelas rendah, khususnya guru kelas I 
menggunakan media gambar seri dalam proses pembelajaran membaca 
permulaan. Hal ini dimaksudkan agar prestasi belajar membaca permulaan siswa 
dapat maksimal, serta mengurangi jumlah siswa yang belum terampil membaca 
permulaan. 
 
2.   Bagi guru 
 Mengingat bahwa kelas rendah khususnya kelas I SD merupakan dasar 
penentu keberhasilan pembelajaran kelas-kelas di atasnya, maka proses 
pembelajaran harus matang dan lancar dalam membaca. Untuk itu guru SD 
khususnya guru kelas I hendaknya lebih kreatif dalam memilih media dalam 
pembelajaran membaca permulaan. Salah satunya adalah dalam penggunaan 
media gambar. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
seri memang agak menyita waktu, tenaga, maupun biaya. Namun bila 
dilaksanakan dengan baik, maka proses pembelajaran membaca permulaan 
dengan media gambar seri berhasil dan mampu mengurangi tingkat keterampilan 






3. Bagi siswa 
 Bagi siswa yang belum terampil membaca permulaan, hendaknya dalam 
belajarnya menggunakan alat bantu yang konkret, contohnya seperti macam-
macam gambar, kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat. Karena dengan alat 
bantu yang konkret, maka siswa akan lebih mudah dalam belajar membaca 
permulaan karena tertarik oleh gambar-gambar yang dipelajari. 
 
4. Bagi peneliti lanjut 
 Bagi para peneliti yang akan datang, supaya mengadakan penelitian lebih 
lanjut guna menentukan faktor-faktor yang turut mendukung peningkatan 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(SIKLUS I)  
 
   Sekolah  :SDN Mojowetan 02 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas / Semester  : I / II 
Alokasi Waktu  : 4 x 35menit (2 x pertemuan)  
Tema   :Permainan 
 
I. Standar Kompetensi  
 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. 
 
II. Kompetensi Dasar  
  6.1.  Menjelaskan isi gambar tunggal atau gambar seri sederhana dengan    
bahasa     yang mudah dimengerti.  
III. Indikator  
       6. 1. 1.   Membuat kalimat yang tepat yang dapat menceritakan gambar. 
       6. 1.2. Melakukan tanya jawab dengan teman tentang informasi yang ada dalam 
gambar tersebut. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui gambar, siswa dapat membuat kalimat yang tepat yang dapat 
menceritakan isi gambar. 
2. Melalui tanya jawab, siswa mendapatkan informasi yang ada dalam gambar 








V. Dampak Pengiring  
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat terampil membaca dan 
dapat menyampaikan informasi melalui gambar dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pembelajaran 
      1.  Mendeskripsikan gambar 
 VII. Metode, Media, dan Sumber Belajar 
         A. Metode 
              1. Ceramah 
              2. Tanya jawab 
              3. Diskusi 
              4. Penugasan 
        B. Media  
              1.  Gambar seri 
        C. Sumber 
              1. Ahmad Furqon. 2009. Buku PR Kelas I. Bandung. Eplison Grup. 
              2. Hanif Nurcholis Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia. 
Jakarta. Erlangga. 
              3. Ismail Kuswayadi, dkk. 2008. Belajar Bahasa Indonesia itu 
Menyenangkan. Jakarta. Depdikbud. 
             4. Mungin Eddy Wibawa. 2008. Kurikulum KTSP Model Silabus Kelas I. 
Jakarta. Depdikbud. 
 
VIII. Kegiatan Pembelajaran  
  Pertemuan Pertama  
        a. Pra KBM ( + 5 menit)  
1. Berdoa  
2. Mengkondisikan siswa  






1.Apersepsi, Guru bertanya kepada siswa, “Siapa yang tadi malam    belajar? 
Buku apa yang kalian pelajari.” 
   Pertanyaan lanjutan “Dalam buku, apakah kalian melihat gambar, gambar    
apa yang kamu lihat ?” 
           2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
 
c. Kegiatan Inti ( + 40 menit)  
1.Guru mendeskripsikan ciri-ciri gambar, siswa  diminta menunjukkan 
gambar tersebut. 
2.Siswa diminta maju ke depan untuk menunjukkan gambar yang sesuai 
ciri-ciri gambar yang dideskripsikan guru. 
3.Siswa diminta menempelkan kartu kata sesuai nama gambar ke depan, 
kemudian diminta membacanya. 
4.Guru menunjukkan gambar di papan tulis. 
5.Siswa diminta mengamati gambar, kemudian siswa diminta 
mendeskripsikan / menjelaskan isi pada gambar. 
6.Siswa diminta maju ke depan untuk memilih kartu kalimat yang sesuai 
dengan gambar tersebut. 
7.Siswa diminta menunjukkan kartu kalimat yang sesuai dengan gambar 
yang sudah disediakan. 
8.Siswa diminta membaca kalimat yang sesuai dengan isi gambar.  
d. Kegiatan Akhir ( + 15 menit)  
1.Siswa diminta menceritakan isi pada gambar. 
2.Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 










Pertemuan II  
1. Pra KBM ( + 5 menit)  
a. Berdoa  
b. Mengkondisikan siswa  
2. Kegiatan Awal  (+ 10 menit) 
a. Apersepsi, Guru bertanya kepada siswa tentang pelajaran membaca. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
3. Kegiatan Inti ( + 40 menit)  
a. Tanya jawab tentang kegiatan sebelum berangkat sekolah. 
b. Salah satu siswa menceritakan kegiatan sebelum mereka berangkat 
sekolah. 
c. Siswa diminta mengamati gambar dengan teman sebangkunya untuk 
menjelaskan isi pada gambar tersebut. 
d. Siswa mendeskripsikan gambar, kemudian siswa diminta maju ke depan 
kelas membaca hasil diskusi bersama teman. 
e. Guru memberi bacaan, siswa diminta membaca. 
4. Kegiatan Akhir ( + 15 menit)  
a. Siswa membaca bacaan.  
b. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.  
c. Tindak lanjut 
IX. Evaluasi 
a. Prosedur tes  : Awal, Proses, dan Akhir 
b. Jenis Tes  : Tes Lisan 
c. Bentuk Tes  : Lisan, membaca  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II)  
 
   Sekolah  :SD Negeri 02 Mojowetan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas / Semester  : I / II 
Alokasi Waktu  : 4 x 35menit (2 x pertemuan)  
Tema   :Permainan 
 
I. Standar Kompetensi  
     7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. 
 
II. Kompetensi Dasar  
6.1  Menjelaskan isi gambar tunggal atau gambar seri sederhana dengan bahasa  
yang mudah dimengerti.  
III. Indikator  
       6. 1. 1.  Membuat kalimat berdasarkan gambar seri. 
       6. 1. 2.  Membaca teks pendek dengan lafal & intonasi yang tepat.  
 
IV. Tujuan Pembelajaran  
       1. Melalui gambar, siswa dapat membuat kalimat yang tepat yang dapat 
menceritakan isi gambar. 









V. Dampak Pengiring  
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat terampil membaca dan dapat 
menyampaikan informasi melalui gambar dalam kehidupan sehari-hari. 
 VI. Materi Pembelajaran  
       1.  Mendeskripsikan gambar 
       2.  Membaca lancar  
 VII. Metode, Media, dan Sumber 
         A. Metode 
              1. Ceramah 
              2. Tanya jawab 
              3. Diskusi 
              4. Penugasan 
        B. Media  
              1. Gambar seri 
        C. Sumber 
              1. Ahmad Furqon. 2009. Buku PR Kelas I. Bandung. Eplison Grup 
              2. Hanif Nurcholis Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia. 
Jakarta. Erlangga. 
              3. Ismail Kuswayadi, dkk. 2008. Belajar Bahasa Indonesia itu 
Menyenangkan. Jakarta. Depdikbud. 
             4. Mungin Eddy Wibawa. 2008. Kurikulum KTSP Model Silabus Kelas I. 
Jakarta. Depdikbud. 
 
VIII. Kegiatan Pembelajaran  
   Pertemuan Pertama  
        a. Pra KBM ( + 5 menit)  
1. Berdoa  






  b. Kegiatan Awal (+ 10 menit)  
1.Apersepsi, Guru bertanya kepada siswa, “Siapa yang pernah ke toko buku” 
   Pertanyaan lanjutan “Buku apa yang pernah kalian baca ?” 
            2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
 
c.Kegiatan Inti ( + 40 menit)  
               1.Guru menunjukkan gambar seri. 
2.Guru membagi kelompok menjadi 8, tiap-tiap kelompok diminta untuk 
mengurutkan gambar seri terlebih dahulu, kemudian siswa dari tiap-tiap 
kelompok diminta mendeskripsikan gambar seri sesuai urutannya. 
3.Salah satu siswa dari perwakilan kelompoknya diminta maju ke depan 
kelas untuk membacakan isi yang terdapat dalam gambar seri tersebut. 
4.Siswa bergantian membacakan hasil diskusi sesuai kelompoknya masing-
masing.  
5.Salah satu siswa maju ke depan membaca, siswa yang lain 
memperhatikan. 
6.Setelah siswa membaca, kemudian guru membimbing siswa untuk duduk 
rapi. 
7.Siswa dan guru membaca bacaan secara bersama-sama. 
d.Kegiatan Akhir ( + 15 menit)  
1.Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
2.Guru menutup pelajaran 
3.Tindal lanjut 
Pertemuan II  
       a.Pra KBM ( + 5 menit)  
          1.Berdoa  
          2.Mengkondisikan siswa  
      b.Kegiatan Awal  (+ 10 menit) 






         2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
     c.Kegiatan Inti ( + 40 menit)  
a.Tanya jawab tentang kegiatan sesudah pulang sekolah. 
b.Guru membagikan lembar bacaan, siswa diminta membaca bacaan sesuai 
ucapan yang tepat. 
c.Siswa diminta maju ke depan, membaca bacaan sesuai urutannya. 
d.Secara bergantian siswa membaca, guru menilai. 
e.Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 
d.Kegiatan Akhir ( + 15 menit)  
a.Siswa dan guru mencocokkan lembar soal. 





e. Prosedur tes  : Awal, Proses, dan Akhir 
f. Jenis Tes  : Tes Lisan  
g. Bentuk Tes  : Lisan, membaca  
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AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom (Ya / Tidak) yang sesuai 
 
No Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ya Tidak 
1. Aktif memperhatikan penjelasan guru V  
2. Aktif menjawab pertanyaan guru V  
3. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat V  
4. Kreatif dan inisiatif siswa meningkat V  
5. Aktif mengerjakan tugas-tugas pembelajaran : 
a. Tugas individu 





















LEMBAR PENGAMATAN UNTUK GURU DALAM KEGIATAN  
 PEMBELAJARAN   
Nama Sekolah :SD Negeri 02 Mojowetan 
Tahun Pelajaran : 2009 / 2010 
Kelas / Semester :I / II 
Pokok Bahasan : Membaca Permulaan 
 
No Kegiatan 4 3 2 1 
1. Apersepsi V    
2. Persiapam media  V   
3. Penggunaan dan pelaksanaan media   V   
4. Memberikan penghargaan individu V    
5. Menyampaikan materi pelajaran  V   
6. Menentukan nilai individu  V   
7. Menyimpulkan materi pelajaran V    
8. Menutup Pelajaran V    
Keterangan : 
1 = Kurang 
2 = Cukup  
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
        Observer 
 
 














Tuntas / Tidak 
tuntas 
1 2647 40 Tidak tuntas 
2 2648 40 Tidak tuntas 
3 2649 50 Tidak tuntas 
4 2701 60 Tuntas 
5 2702 70 Tuntas 
6 2703 40 Tidak tuntas 
7 2704 40 Tidak tuntas 
8 2715 30 Tidak tuntas 
9 2716 60 Tuntas 
10 2717 80 Tuntas 
11 2718 30 Tidak tuntas 
12 2719 40  Tidak tuntas 
13 2720 50 Tidak tuntas 
14 2721 60 Tuntas 
15 2732 70 Tuntas 
16 2733 50 Tidak tuntas 
17 2734 40 Tidak tuntas 
18 2735 30 Tidak tuntas 
19 2736 40 Tidak tuntas 
20 2737 50 Tidak tuntas 
21 2741 60 Tuntas 
22 2742 40 Tidak tuntas 
23 2743 30 Tidak tuntas 
24 2744 50 Tidak tuntas 
25 2745 50 Tidak tuntas 
26 2746 60 Tuntas 
27 2747 60 Tuntas 
28 2748 40 Tidak tuntas 
 Jumlah 1360  
 Rata – rata 48,58  
 Keterangan Jumlah Prosentase 
 Tuntas 9 32,14% 










Data Nilai Pada Tes Siklus I Siswa Kelas I SD Negeri  02 Mojowetan 
No NIS 
Pemerolehan Nilai Tuntas / 
Tidak tuntas Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 
1 2647 50 50 50 Tidak Tuntas 
2 2648 60 60 60 Tuntas 
3 2649 60 60 60 Tuntas 
4 2701 70 70 70 Tuntas 
5 2702 60 80 70 Tuntas 
6 2703 80 80 80 Tuntas 
7 2704 70 70 70 Tuntas 
8 2715 70 80 75 Tuntas 
9 2716 60 60 60 Tuntas 
10 2717 40 60 50 Tidak Tuntas 
11 2718 50 70 60 Tuntas 
12 2719 60 60 60 Tuntas 
13 2720 70 70 70 Tuntas 
14 2721 70 70 70 Tuntas 
15 2732 60 70 65 Tuntas 
16 2733 60 70 65 Tuntas 
17 2734 70 70 70 Tuntas 
18 2735 50 60 55 Tidak Tuntas 
19 2736 60 60 60 Tuntas 
20 2737 40 60 50 Tidak Tuntas 
21 2741 50 60 55 Tidak Tuntas 
22 2742 60 60 60 Tuntas 
23 2743 60 70 65 Tuntas 
24 2744 50 60 55 Tidak Tuntas 
25 2745 60 60 60 Tuntas 
26 2746 70 70 70 Tuntas 
27 2747 60 70 65 Tuntas 
28 2748 80 80 80 Tuntas 
Jumlah 1680 1850 1780  
Rata – rata 60,00 66,07 63,57  
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 22 78,57 % 












Data Nilai pada Tes Siklus II Siswa Kelas I SD Negeri  02 Mojowetan. 
No NIS 
Pemerolehan Nilai Tuntas / 
Tidak tuntas Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 
1 2647 60 60 60 Tuntas 
2 2648 60 70 65 Tuntas 
3 2649 70 70 70 Tuntas 
4 2701 70 80 75 Tuntas 
5 2702 70 80 75 Tuntas 
6 2703 80 90 85 Tuntas 
7 2704 70 80 75 Tuntas 
8 2715 80 80 80 Tuntas 
9 2716 60 70 65 Tuntas 
10 2717 60 60 60 Tuntas 
11 2718 60 60 60 Tuntas 
12 2719 60 70 65 Tuntas 
13 2720 70 80 75 Tuntas 
14 2721 70 70 70 Tuntas 
15 2732 70 80 75 Tuntas 
16 2733 70 70 70 Tuntas 
17 2734 80 80 80 Tuntas 
18 2735 60 70 65 Tuntas 
19 2736 70 70 70 Tuntas 
20 2737 60 70 65 Tuntas 
21 2741 60 60 60 Tuntas 
22 2742 60 70 65 Tuntas 
23 2743 70 70 70 Tuntas 
24 2744 60 60 60 Tuntas 
25 2745 70 70 70 Tuntas 
26 2746 70 80 75 Tuntas 
27 2747 60 80 70 Tuntas 
28 2748 80 90 85 Tuntas 
Jumlah 1880 2040 1960  
Rata – rata 67,14 72,86 70,00  
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 28 100 % 











Perbandingan Hasil Nilai Tes Awal. Siklus I dan Siklus II SD Negeri 02 
Mojowetan 
 
No NIS Pemerolehan Nilai 
Tes Awal Siklus I Siklus II 
1 2647 40 50 60 
2 2648 40 60 65 
3 2649 50 60 70 
4 2701 60 70 75 
5 2702 70 70 75 
6 2703 40 80 85 
7 2704 40 70 75 
8 2715 30 75 80 
9 2716 60 60 65 
10 2717 80 50 60 
11 2718 30 60 60 
12 2719 40 60 65 
13 2720 50 70 75 
14 2721 60 70 70 
15 2732 70 65 75 
16 2733 50 65 70 
17 2734 40 70 80 
18 2735 30 55 65 
19 2736 40 60 70 
20 2737 50 50 65 
21 2741 60 55 60 
22 2742 40 60 65 
23 2743 30 65 70 
24 2744 50 55 60 
25 2745 50 60 70 






27 2748 60 65 70 
28 2749 40 80 85 
 Jumlah 1360 1780 1960 













































Data Nilai Pada Tes Awal Siswa Kelas I SD Negeri 02 Mojowetan 
 
No Nomor Induk 
Siswa 
Lafal Ketepatan Kejelasan 
suara 
Intonasi Jumlah 
1 2647 10 10 10 10 40 
2 2648 10 10 10 10 40 
3 2649 10 15 10 15 50 
4 2701 20 10 15 15 60 
5 2702 20 20 10 20 70 
6 2703 10 10 10 10 40 
7 2704 10 10 10 10 40 
8 2715 10 10 5 5 30 
9 2716 20 15 15 10 60 
10 2717 15 25 20 20 80 
11 2718 10 5 5 10 30 
12 2719 5 10 10 5 40 
13 2720 10 10 15 15 50 
14 2721 15 15 15 15 60 
15 2732 20 20 15 15 70 
16 2733 10 20 10 10 50 
17 2734 10 10 10 10 40 
18 2735 10 10 5 5 30 
19 2736 15 10 5 10 40 
20 2737 10 10 10 20 50 
21 2741 20 15 15 10 60 
22 2742 10 10 10 10 40 
23 2743 5 5 10 10 30 
24 2744 10 15 15 10 50 
25 2745 15 15 10 10 50 
26 2746 20 20 10 10 60 
27 2747 15 15 20 10 60 















Data Nilai Pada Tes Siklus I Pertemuan I  Siswa Kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan 
 
No Nomor Induk 
Siswa 
Lafal Ketepatan Kejelasan 
suara 
Intonasi Jumlah 
1 2647 10 10 10 10 40 
2 2648 10 10 10 10 40 
3 2649 10 15 10 15 50 
4 2701 20 10 15 15 60 
5 2702 20 20 10 20 70 
6 2703 10 10 10 10 40 
7 2704 10 10 10 10 40 
8 2715 10 10 5 5 30 
9 2716 20 15 15 10 60 
10 2717 15 25 20 20 80 
11 2718 10 5 5 10 30 
12 2719 5 10 10 5 40 
13 2720 10 10 15 15 50 
14 2721 15 15 15 15 60 
15 2732 20 20 15 15 70 
16 2733 10 20 10 10 50 
17 2734 10 10 10 10 40 
18 2735 10 10 5 5 30 
19 2736 15 10 5 10 40 
20 2737 10 10 10 20 50 
21 2741 20 15 15 10 60 
22 2742 10 10 10 10 40 
23 2743 5 5 10 10 30 
24 2744 10 15 15 10 50 
25 2745 15 15 10 10 50 
26 2746 20 20 10 10 60 
27 2747 15 15 20 10 60 













Data Nilai Pada Tes Siklus I Pertemuan II  Siswa Kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan 
 
No Nomor Induk 
Siswa 
Lafal Ketepatan Kejelasan 
suara 
Intonasi Jumlah 
1 2647 10 10 10 10 40 
2 2648 10 10 10 10 40 
3 2649 10 15 10 15 50 
4 2701 20 10 15 15 60 
5 2702 20 20 10 20 70 
6 2703 10 10 10 10 40 
7 2704 10 10 10 10 40 
8 2715 10 10 5 5 30 
9 2716 20 15 15 10 60 
10 2717 15 25 20 20 80 
11 2718 10 5 5 10 30 
12 2719 5 10 10 5 40 
13 2720 10 10 15 15 50 
14 2721 15 15 15 15 60 
15 2732 20 20 15 15 70 
16 2733 10 20 10 10 50 
17 2734 10 10 10 10 40 
18 2735 10 10 5 5 30 
19 2736 15 10 5 10 40 
20 2737 10 10 10 20 50 
21 2741 20 15 15 10 60 
22 2742 10 10 10 10 40 
23 2743 5 5 10 10 30 
24 2744 10 15 15 10 50 
25 2745 15 15 10 10 50 
26 2746 20 20 10 10 60 
27 2747 15 15 20 10 60 














Data Nilai Pada Tes Siklus II Pertemuan I Siswa Kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan 
 
No Nomor Induk 
Siswa 
Lafal Ketepatan Kejelasan 
suara 
Intonasi Jumlah 
1 2647 10 10 10 10 40 
2 2648 10 10 10 10 40 
3 2649 10 15 10 15 50 
4 2701 20 10 15 15 60 
5 2702 20 20 10 20 70 
6 2703 10 10 10 10 40 
7 2704 10 10 10 10 40 
8 2715 10 10 5 5 30 
9 2716 20 15 15 10 60 
10 2717 15 25 20 20 80 
11 2718 10 5 5 10 30 
12 2719 5 10 10 5 40 
13 2720 10 10 15 15 50 
14 2721 15 15 15 15 60 
15 2732 20 20 15 15 70 
16 2733 10 20 10 10 50 
17 2734 10 10 10 10 40 
18 2735 10 10 5 5 30 
19 2736 15 10 5 10 40 
20 2737 10 10 10 20 50 
21 2741 20 15 15 10 60 
22 2742 10 10 10 10 40 
23 2743 5 5 10 10 30 
24 2744 10 15 15 10 50 
25 2745 15 15 10 10 50 
26 2746 20 20 10 10 60 
27 2747 15 15 20 10 60 














Data Nilai Pada Tes Siklus II Pertemuan II Siswa Kelas I SD Negeri 02 
Mojowetan 
 
No Nomor Induk 
Siswa 
Lafal Ketepatan Kejelasan 
suara 
Intonasi Jumlah 
1 2647 10 10 10 10 40 
2 2648 10 10 10 10 40 
3 2649 10 15 10 15 50 
4 2701 20 10 15 15 60 
5 2702 20 20 10 20 70 
6 2703 10 10 10 10 40 
7 2704 10 10 10 10 40 
8 2715 10 10 5 5 30 
9 2716 20 15 15 10 60 
10 2717 15 25 20 20 80 
11 2718 10 5 5 10 30 
12 2719 5 10 10 5 40 
13 2720 10 10 15 15 50 
14 2721 15 15 15 15 60 
15 2732 20 20 15 15 70 
16 2733 10 20 10 10 50 
17 2734 10 10 10 10 40 
18 2735 10 10 5 5 30 
19 2736 15 10 5 10 40 
20 2737 10 10 10 20 50 
21 2741 20 15 15 10 60 
22 2742 10 10 10 10 40 
23 2743 5 5 10 10 30 
24 2744 10 15 15 10 50 
25 2745 15 15 10 10 50 
26 2746 20 20 10 10 60 
27 2747 15 15 20 10 60 












LAMPIRAN 16 : 




Lafal Kelancaran Kejelasan Intonasi Jumlah 
 
1………….. 
     
 
2………….. 
     
Keterangan : 
a). Lafal 
4: Benar, jelas sesuai hurufnya. 
3: Benar, kurang jelas. 
2: Apabila benar, kurang jelas. 
1: Tidak benar, kurang jelas.   
b). Intonasi   
4: Benar, tepat.  
3: Benar, kurang tepat. 
2: Apabila benar, kurang tepat. 
1: Tidak benar, kurang tepat. 
c). Kelancaran  
4: Benar, lancar. 
3: Benar, kurang lancar. 
2: Apabila benar, kurang lancar. 
1: Tidak benar, kurang lancar. 
d). Kejelasan 
4: Benar, jelas. 






2: Apabila benar, kurang jelas. 














































Peneliti menggunakan media gambar  
 








Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 
 










Siswa mencari pasangan kartu kalimat 
 
 









Peneliti merangkaikan kartu sesui gambar 
 
 








Guru menjelaskan tentang media gambar 
 
 













Gambar seri secara urut 
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